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ANALISIS KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
(STUDI EMPIRIS DI DKI JAKARTA)

Abstract

Tax has been being remarked as the greatest contribution to state revenues. The
magnitude of tax role for the sustainability of Indonesia is not supported by taxpayer
compliance. Taxpayers' compliance in conforming their tax obligations will certainly
increase state revenues. The level of tax compliance in Indonesia is relatively low as
it relates to taxpayer status as a rational individual, which decision making implies to
the expectation of optimal returns by taking into account all the consequences. This
research aims to examine the effect of tax knowledge, probability of being audited,
government expenditure, financial constraints, and reference groups on taxpayer
compliance. Methods of data collection used is questionnaire. Sample used in this
research are 100 taxpayers who work independently and registered at tax office in
Jakarta. The data in this study were analyzed using Structural Equation Modeling
(SEM) with the aid of Smart PLS application. The results of this study indicate that
tax knowledge, probability of being audited, financial constraints and reference
groups have a positive and significant impact on taxpayer compliance. While the
government expenditure has positively not significant effect on taxpayer compliance.

Keywords: Tax knowledge, probability of being audited, financial constraint,
reference groups, tax compliance
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ANALISIS KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
(STUDI EMPIRIS DI DKI JAKARTA)

Abstrak

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang memiliki sumbangsih terbesar
dalam penerimaan negara. Besarnya peranan pajak bagi keberlangsungan hidup
Indonesia tidak ditunjang oleh kepatuhan wajib pajaknya. Kepatuhan wajib pajak
dalam menuntaskan kewajiban perpajakannya tentulah akan meningkatkan
penerimaan negara. Tingkat kepatuhan pajak di Indonesia masih tergolong rendah
dikaitkan dengan kedudukan wajib pajak sebagai individu yang rasional, dimana
setiap keputusan yang diambilnya menyiratkan harapan adanya imbal hasil optimal
dengan mempertimbangkan semua dampak dan konsekuensi yang timbul. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan, probabilitas diaudit,
pengeluaran pemerintah, keterbatasan finansial, dan kelompok referensi terhadap
kepatuhan wajib pajak. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
kuesioner. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 orang wajib pajak
orang pribadi yang memiliki pekerjaan bebas yang terdaftar pada KPP di Jakarta.
Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) dengan aplikasi Smart PLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan perpajakan, probabilitas diaudit, keterbatasan finansial, dan kelompok
referensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Sedangkan pengeluaran pemerintah secara tidak signifikan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: Pengetahuan perpajakan, probabilitas diaudit, keterbatasan finansial,
kelompok referensi, kepatuhanpajak.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Pemerintah membutuhkan dana yang tidak sedikit untuk menjamin 

kesinambungan penyelenggaraan negara dan mendukung ruang gerak 

perekonomian negara. Salah satu sumber pendapatan negara yang fundamental 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah pajak. Pajak merupakan sumber 

pendapatan negara yang memiliki sumbangsih terbesar dalam penerimaan negara, 

dibandingkan dengan kepabenanan dan cukai, hibah, dan penerimaan negara bukan 

pajak (PNBP), seperti tampak pada Gambar 1.1 di bawah ini.  

Gambar 1.1. 

Pendapatan Negara Tahun 2011-2016 

 
(Sumber: Kementerian Keuangan, 2016) 
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Namun besarnya peranan pajak bagi keberlangsungan hidup Indonesia tidak 

ditunjang oleh kepatuhan wajib pajaknya. Tingkat kepatuhan pajak di Indonesia masih 

tergolong rendah (Mulyani, 2017). Hal ini dapat dilihat berdasarkan data dari Ditjen 

Pajak (2016), dari 250 juta jiwa penduduk Indonesia hanya 32,77 juta jiwa yang 

terdaftar sebagai wajib pajak dengan memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

pada tahun 2016. Selain itu, rasio kepatuhan pajak di Indonesia, yaitu perbandingan 

antara wajib pajak yang membayar dan menyerahkan Surat Pemberitahuan Tahunan 

(SPT) dengan wajib pajak yang terdaftar hanya 38 persen, seperti yang diilustrasikan 

pada gambar 1.2.  

Gambar 1.2. 

 Ilustrasi Rasio Kepatuhan Pajak Tahun 2016 

 
           (Sumber: Ditjen Pajak, 2016) 

Selain ditinjau dari segi rasio kepatuhan pajak, program Amnesti Pajak yang 

berakhir tanggal 31 Maret 2017 lalu juga merupakan salah satu indikasi rendahnya 

kepatuhan pajak di Indonesia. Program Amnesti Pajak yang merupakan program 

Wajib Pajak Terdaftar

Wajib pajak tidak membayar pajak dan tidak menyerahkan SPT

Wajib pajak membayar pajak dan menyerahkan SPT
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pengampunan terhadap pelanggaran wajib pajak, berhasil menghimpun dana sebesar 

135 triliun rupiah (Ditjen Pajak, 2017). Seperti yang tampak pada Gambar 1.3., peserta 

Amnesti Pajak didominasi oleh wajib pajak orang pribadi sebesar 87% dan wajib pajak 

badan sebesar 13%.  

Gambar 1.3.  

Peserta Amnesti Pajak Tahun 2016 

 
(Sumber: Kementerian Keuangan, 2016) 

 

Pemerintah mengharapkan masyarakat ikut berperan aktif dalam memberikan 

kontribusinya bagi peningkatan pendapatan negara demi menunjang pembangunan 

secara berkelanjutan. Bila pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak lebih kecil dari 

jumlah yang seharusnya dibayarkan, maka pendapatan negara dari segi perpajakan 

akan berkurang. Penerimaan pajak yang tinggi harus ditopang oleh kepatuhan pajak 

yang tinggi pula. 

Masyarakat yang memiliki tingkat kesadaran pajak yang tinggi akan memenuhi 

kewajibannya sebagai wajib pajak dalam membayar pajak dengan benar sebagai 

87%

13%

Orang Pribadi Badan
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bentuk dari tanggungjawab nasional dalam hidup bernegara (Oladipupo dan Obazee, 

2016). Namun mewujudkan wajib pajak yang tunduk pada peraturan perpajakan 

bukanlah hal yang mudah. Wajib pajak berupaya untuk menurunkan jumlah pajak 

terutang dengan cara penghindaran pajak ataupun penggelapan pajak.  

Kepatuhan dan kesadaran masyarakat akan pajak diperlukan demi mewujudkan 

Indonesia yang adil dan makmur (Mulyani, 2017). Kepatuhan wajib pajak dalam 

menuntaskan kewajiban perpajakan tentulah akan meningkatkan penerimaan negara. 

Kepatuhan pajak diartikan sebagai keadaan ideal wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan baik secara formal maupun material sesuai dengan aturan yang 

berlaku tanpa adanya pemeriksaan, investigasi secara seksama, peringatan, ancaman, 

dan penerapan sanksi (Harinurdin, 2009; Gunadi, 2005). 

Pajak merupakan suatu terminologi yang menuai berbagai persepsi di kalangan 

masyarakat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor (Syamsuddin, 2010), di antaranya 

yaitu, pertama, ketidaktahuan tentang pengertian pajak dan tujuan pemungutan pajak. 

Kedua, kecurigaan adanya dugaan penyelewengan pajak yang dilakukan oleh pihak 

pemungut pajak. Kecurigaan ini menimbulkan pemikiran wajib pajak untuk enggan 

menjalankan kewajiban sebagai pembayar pajak. Ketiga, anggapan bahwa pajak itu 

memberatkan wajib pajak sehingga menimbulkan berbagai strategi dan upaya untuk 

menyiasati penghindaran pembayaran pajak. Keempat, kurangnya kesadaran urgensi 

pajak dalam keberlangsungan hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Umumnya masyarakat merasa kurang percaya terhadap pajak karena masih merasa 

sama dengan upeti, memberatkan, kesulitan dalam tata cara pembayaran, 
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ketidakpahaman masyarakat tentang cara menghitung serta melaporkan pajaknya 

(Susanto, 2012). 

Berdasarkan literatur yang ada mengenai kepatuhan pajak, terdapat berbagai 

faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak. Faktor-faktor tersebut terbagi 

menjadi lima kategori, yaitu faktor ekonomi, faktor institusi, faktor sosial, faktor 

individu (Kirchler, 2007; Loo, 2006; Engida, 2014). Wajib pajak juga kurang 

merasakan manfaat yang didapat atas pembayaran pajak yang dilakukannya, sehingga 

mereka kurang tertarik untuk membayar pajak (Frey dan Feld, 2002).  

Selain faktor-faktor di atas, pengetahuan perpajakan juga menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak (Ali et al., 2007). Pengetahuan perpajakan 

berkaitan dengan kemampuan wajib pajak untuk memahami peraturan perpajakan yang 

berlaku dan meningkatkan kepatuhan akan kewajibannya sebagai wajib pajak 

(Lumumba et al., 2010; Singh, 2003).  

Menurut economic deterrence theory, rasa takut yang ditimbulkan dari 

hukuman dapat menimbulkan pencegahan atau pengawasan terhadap perilaku 

menyimpang, dalam hal ini ketidakpatuhan pajak. Kurangnya pengawasan pemerintah 

dan sanksi yang rendah dapat menyebabkan masyarakat cenderung tidak mau 

membayar pajak atau membayar pajak tapi tidak sesuai dengan penghasilan sebenarnya 

(Allingham dan Sandmo, 1972). Probabilitas diaudit juga turut berperan dalam 

mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak (Ebimobowei dan Peter, 2013).  

Faktor lainnya yang berperan dalam menentukan kepatuhan pajak adalah 

pengeluaran pemerintah. Masyarakat yang kurang merasakan manfaat dari pajak yang 
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telah dibayarkannya, seperti masih banyaknya jalan yang rusak, sarana publik yang 

tidak memadai serta kasus korupsi yang kerap mendera pejabat pemerintahan, dapat 

menurunkan tingkat kepatuhan pajak yang diakibatkan oleh pengeluaran pemerintah 

yang tidak bijaksana (Saeroji, 2017).  

Tidak hanya itu, keterbatasan finansial juga menjadi salah satu faktor penentu 

bagi pemenuhan pembayaran pajak dengan benar. Wajib pajak yang memiliki 

penghasilan yang tinggi memiliki risk aversion yang tinggi pula. Adanya risk aversion 

yang tinggi pada wajib pajak yang berpenghasilan tinggi tersebut mendorong wajib 

pajak tersebut untuk tidak patuh pajak, yaitu dengan mengambil risiko dikenakan 

sanksi bila kedapatan daripada membayar pajak dalam jumlah besar (Kirchler et al., 

2009). Hal ini dapat mengakibatkan pembayaran pajak yang tidak tepat dan 

keterlambatan pembayaran maupun pelanggaran dalam perpajakan guna memperkecil 

beban pengeluaran. 

Adanya status sebagai mahluk sosial yang cenderung berinteraksi dengan 

lingkungannya, menjadikan seseorang mudah terpengaruh. Dalam kondisi dimana 

wajib pajak diarahkan oleh pengaruh sosial dapat menyebabkannya mengadaptasi 

pendapatnya, merubah pendapatnya, bahkan merubah perilakunya sesuai dengan 

kelompok sosialnya termasuk dalam kewajiban perpajakannya (Moussaid et al., 2013). 

Pengaruh lingkungan dapat berasal dari keluarga, teman, kerabat, konsultan pajak, dan 

petugas pajak. Perannya sebagai kelompok referensi bagi wajib pajak dapat 

mempengaruhi keputusan wajib pajak dalam hal kepatuhan. 
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Banyak peneliti menjelaskan tentang determinan kepatuhan pajak, tetapi tidak 

selalu menunjukkan hasil yang sama. Terdapat literatur yang menyatakan bahwa 

probabilitas diaudit berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak (Riahi-Belkaoui, 

2004), di lain pihak terdapat pula literatur yang menunjukkan bahwa probabilitas 

diaudit berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak (Slemrod et al., 2001). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Mohani dan Sheehan (2004), mereka menemukan 

bahwa keterbatasan finansial berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak. 

Sedangkan Warneryd dan Walerud (1982), mengungkapkan bahwa keterbatasan 

finansial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak seseorang. 

Oleh karena ketidakkonsistenan dari berbagai hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya mengenai kepatuhan pajak, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian kembali dan membuktikan pengaruh dari faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhi kepatuhan pajak. Sampel penelitian ini adalah wajib pajak orang 

pribadi yang memiliki pekerjaan bebas. Individu yang memiliki pekerjaan bebas 

memiliki kesempatan lebih besar untuk menggelapkan pajak dibandingkan dengan 

karyawan (Eisenhauer, 2008; Misu, 2011). 

Penelitian mengenai kepatuhan pajak ini dilakukan berdasarkan Theory of 

Planned Behavior oleh Ajzen (1991). Theory of Planned Behavior beranggapan bahwa 

perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat wajib pajak untuk berperilaku. Niat tersebut 

didasari atas behavioral belief, normative belief, dan control belief. Adapun niat 

tersebut berhubungan dengan keyakinan seseorang terkait dengan pengetahuan 
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perpajakan, probabilitas diaudit, pengeluaran pemerintah, keterbatasan finansial, dan 

kelompok referensi, dengan judul penelitian yaitu “Analisis Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi (Studi Empiris di DKI Jakarta)”. 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, masalah yang dapat 

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.) Tingkat kepatuhan pajak di Indonesia rendah 

Sistem self-assessment yang diterapkan pada sistem perpajakan di Indonesia 

dengan memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk bertanggungjawab 

atas kewajiban perpajakannya memberikan kesempatan bagi wajib pajak untuk 

tidak menaati peraturan perpajakan dengan baik. 

 

b.) Beragam faktor mempengaruhi kepatuhan pajak 

Berbagai penelitian mengenai faktor yang mendasari tindakan kepatuhan wajib 

pajak telah dilakukan. Terdapat berbagai faktor yang teridentifikasi dalam 

penelitian-penelitian tersebut, di antaranya pengetahuan perpajakan, 

probabilitas diaudit, keterbatasan finansial, tarif pajak, sanksi pajak, kelompok 

referensi, pengeluaran pemerintah, kompleksitas sistem perpajakan, persepsi 

keadilan, peraturan pemerintah, dan faktor-faktor lainnya.  
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c.) Perbedaan hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan kepatuhan pajak. 

Terdapat kesenjangan antara temuan-temuan empiris mengenai kepatuhan 

pajak, yaitu ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian terdahulu mengenai 

kepatuhan pajak. Hal ini mendorong untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut.  

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Oleh karena adanya keterbatasan waktu, maka penelitian ini berfokus pada 5 

variabel eksogen dan 1 variabel endogen. Variabel eksogen yang digunakan yaitu 

pengaruh pengetahuan pajak, probabilitas diaudit, pengeluaran pemerintah, 

keterbatasan finansial, dan kelompok referensi. Sedangkan variabel endogen yang 

diteliti adalah kepatuhan pajak. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas di Jakarta.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan kondisi yang telah diungkapkan sebelumnya, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak? 

2. Apakah probabilitas diaudit berpengaruh terhadap kepatuhan pajak? 

3. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap kepatuhan pajak? 
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4. Apakah keterbatasan finansial berpengaruh terhadap kepatuhan pajak? 

5. Apakah kelompok referensi berpengaruh terhadap kepatuhan pajak? 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a.) Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris mengenai: 

 Pengaruh antara pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan pajak. 

 Pengaruh antara probabilitas diaudit terhadap kepatuhan pajak. 

 Pengaruh antara pengeluaran pemerintah terhadap kepatuhan pajak. 

 Pengaruh antara keterbatasan finansial terhadap kepatuhan pajak. 

 Pengaruh antara kelompok referensi terhadap kepatuhan pajak. 

 

b.) Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terbagi dalam manfaat akademik dan praktis sebagai 

berikut, 

Manfaat akademik: 

 Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

peneliti lainnya, terutama bagi yang melakukan penelitan mengenai 

topik berkaitan dengan penelitian ini. 
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 Bagi pengembangan penelitian, penelitian ini mengklarifikasi 

ketidakkonsistenan yang selama ini berkembang terkait dengan 

kepatuhan pajak di Indonesia. 

 

Manfaat praktis: 

 Bagi pemerintah, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

dan pertimbangan pemerintah dalam memaksimalkan pendapatan 

negara, khususnya dari pajak yang dibayarkan wajib pajak orang 

pribadi. 

 Bagi pembaca, penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui arah 

dan pengaruh variabel pengetahuan perpajakan, probabilitas diaudit, 

pengeluaran pemerintah, keterbatasan finansial, dan kelompok referensi 

terhadap variabel kepatuhan pajak. 
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FPATUH3 =  λ3 η1 + ε18 

Berikut adalah persamaan struktural Inner Model: 

η1 = γ1.1 ξ1 + γ1.2 ξ2 + γ1.3 ξ3 + γ1.4 ξ4 + γ1.5 ξ5 +  ξ1 

Berikut adalah persamaan hipotesis: 

η1 = γ1.1 ξ1 + ξ1…………………….(H1) 

η1 = γ1.2 ξ2 + ξ2…………………….(H2) 

η1 = γ1.3 ξ3 + ξ3…………………….(H3) 

η1 = γ1.4 ξ4 + ξ4…………………….(H4) 

η1 = γ1.5 ξ5 + ξ5…………………….(H5) 

 

Keterangan: 

ξ1 : (dibaca : Ksi) variabel pengetahuan perpajakan disebut sebagai variabel laten 

eksogen dan unobservable 

ξ2 : (dibaca : Ksi) variabel probabilitas diaudit disebut sebagai variabel laten 

eksogen dan unobservable 

ξ3 : (dibaca : Ksi) variabel pengeluaran pemerintah disebut sebagai variabel laten 

eksogen dan unobservable 

ξ4 : (dibaca : Ksi) variabel keterbatasan finansial disebut sebagai variabel laten 

eksogen dan unobservable 
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ξ5 : (dibaca : Ksi) variabel kelompok referensi disebut sebagai variabel laten 

eksogen dan unobservable 

η1 : (dibaca : Ksi) variabel kepatuhan pajak disebut sebagai variabel laten 

endogen dan unobservable 

𝜀 : (dibaca : Epsilon) nilai error setiap indikator 

ξ  : (dibaca : Zeta) nilai vektor variabel residual (unexplained variance) atau 

kesalahan pengukuran dari setiap variabel laten eksogen 

λ : (dibaca  : Lamnda) matrik loading yang menggambarkan koefisien regresi 

sederhana untuk menghubungkan variabel laten dengan indikator 

X    : variabel manifest atau indikator di setiap variabel eksogen 

Y    : variabel manifest atau indikator di setiap variabel endogen 

γ : (dibaca : Gamma) koefisien regresi antara variabel laten eksogen dengan 

variabel laten endogen  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Subyek Penelitian 

Dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini, wajib pajak orang pribadi 

yang memiliki pekerjaan bebas menjadi subjek penelitian. Hasil rekapitulasi data 

kuesioner berjumlah 100 orang responden ditampilkan pada lampiran B. Penyebaran 

kuesioner dilakukan sejak tanggal 21 Juni 2017 hingga 15 Juli 2017. 

  4.1.1 Karakteristik Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi non karyawan 

yang memiliki pekerjaan bebas. Karakteristik responden terbagi dalam kategori jenis 

kelamin, rentang umur, tingkat pendidikan, dan KPP tempat responden terdaftar 

sebagai wajib pajak.  

Gambar 4.1. 

 

 (Sumber: Hasil Tabulasi Kuesioner, 2017) 

 

Pria

Wanita

JENIS KELAMIN RESPONDEN



60 
 

Gambar 4.1. menunjukkan jenis kelamin responden yang berpartisipasi 

sebagai sampel dalam penelitian ini. Dari 100 orang responden, diketahui 56% 

berjenis kelamin pria dan 44% berjenis kelamin wanita. 

 

Gambar 4.2. 

 

(Sumber: Hasil Tabulasi Kuesioner, 2017) 

 

Gambar 4.2. diatas memperlihatkan rentang umur responden yang 

berpartisipasi sebagai sampel. Responden yang berumur kisaran 26-35 tahun sejumlah 

32 orang (32%), Responden yang berusia 36-45 tahun sebanyak 30 orang (30%), 

Responden yang berumur 46-55 tahun sebesar 27 orang (27%), dan Responden berusia 

di atas 55 tahun sebesar 11 orang (11%). 

 

 

Rentang Umur Responden

26-35 Tahun 36-45 Tahun 46-55 Tahun >55 Tahun
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Gambar 4.3 

 
(Sumber: Hasil Tabulasi Kuesioner, 2017) 

 

Gambar 4.3 menunjukkan tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki responden. 

Sebanyak 1 orang (1%) berpendidikan terakhir pada tingkat SD, 10 orang (10%) 

berpendidikan terakhir pada tingkat SMP, 14 orang (14%) berpendidikan terakhir pada 

tingkat SMA, dan 75 orang (75%) berpendidikan terakhir sebagai sarjana. 

Gambar 4.4 

 
 (Sumber: Hasil Tabulasi Kuesioner, 2017)  

Tingkat Pendidikan Responden

SD SMP SMA Sarjana

KPP Responden

Jakarta Barat Jakarta Timur Jakarta Selatan Jakarta Pusat Jakarta Utara
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 Gambar 4.4. menunjukkan hasil tabulasi dari para responden berdasarkan KPP 

daerah administratif di Jakarta, yaitu 15 orang (15%) terdaftar pada KPP Jakarta Pusat, 

17 orang (17%) terdaftar pada KPP Jakarta Timur, 28 orang (28%) terdaftar pada KPP 

Jakarta Barat, dan 16 orang (16%) terdaftar pada KPP Jakarta Selatan, 24 orang (24%) 

terdaftar pada KPP Jakarta Utara. 

 

4.2. Pengujian Reliabilitas dan Validitas Kuesioner 

    4.2.1. Uji Reliabilitas Kuesioner 

        a. Uji Reliabilitas Pengetahuan Perpajakan 

    Gambar 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Perpajakan 

 
(Sumber: Hasil SPSS, 2017) 

 

Terdapat 3 pernyataan dalam kuesioner penelitian untuk variabel pengetahuan 

perpajakan, yaitu ATAHU1, ATAHU2, dan ATAHU3. Berdasarkan Gambar 4.5., nilai 

Cronbach’s Alpha Based on Standardized Items untuk variabel pengetahuan 
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perpajakan adalah 0.893. Nilai ini lebih besar dibandingkan dengan nilai 0.6, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pertanyaan yang tertera dalam kuesioner mengenai variabel 

pengetahuan perpajakan reliable. 

 

b. Uji Reliabilitas Probabilitas Diaudit 

 

Gambar 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Probabilitas Diaudit 

 
(Sumber: Hasil SPSS, 2017) 

 

Terdapat 3 pernyataan dalam kuesioner penelitian untuk variabel probabilitas 

diaudit, yaitu BPROBAUD1, BPROBAUD2, dan BPROBAUD3. Berdasarkan gambar 

4.6., nilai Cronbach’s Alpha Based on Standardized Items untuk variabel probabilitas 

diaudit adalah 0.691. Nilai ini lebih besar dibandingkan dengan nilai 0.6, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pertanyaan yang tertera dalam kuesioner mengenai variabel 

probabilitas diaudit reliable. 
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c. Uji Reliabilitas Pengeluaran Pemerintah 

Gambar 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Pengeluaran Pemerintah 

 
(Sumber: Hasil SPSS, 2017) 

 

Terdapat 3 pernyataan dalam kuesioner penelitian untuk variabel pengeluaran 

pemerintah, yaitu CPNGLUAR1, CPNGLUAR2, dan CPNGLUAR3. Berdasarkan 

gambar 4.7., nilai Cronbach’s Alpha Based on Standardized Items untuk variabel 

pengeluaran pemerintah adalah 0.891. Nilai ini lebih besar dibandingkan dengan nilai 

0.6, sehingga dapat dikatakan bahwa pertanyaan yang tertera dalam kuesioner 

mengenai variabel pengeluaran pemerintah reliable. 
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d. Uji Reliabilitas Keterbatasan Finansial 

 

Gambar 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Keterbatasan Finansial 

 

 
                                 (Sumber: Hasil SPSS, 2017) 

 

Terdapat 3 pernyataan dalam kuesioner penelitian untuk variabel keterbatasan 

finansial, yaitu DFINANS1, DFINANS2, dan DFINANS3. Berdasarkan gambar 4.8., 

nilai Cronbach’s Alpha Based on Standardized Items untuk variabel keterbatasan 

finansial adalah 0.796. Nilai ini lebih besar dibandingkan dengan nilai 0.6, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pertanyaan yang tertera dalam kuesioner mengenai variabel 

keterbatasan finansial reliable. 
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e. Uji Reliabilitas Kelompok Referensi 

 

Gambar 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Kelompok Referensi 

 
  (Sumber: Hasil SPSS, 2017) 

 

Terdapat 3 pernyataan dalam kuesioner penelitian untuk variabel kelompok 

referensi, yaitu ERFERENS1, ERFERENS2, dan ERFERENS3. Berdasarkan gambar 

4.9., nilai Cronbach’s Alpha Based on Standardized Items untuk variabel kelompok 

referensi adalah 0.803. Nilai ini lebih besar dibandingkan dengan nilai 0.6, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pertanyaan yang tertera dalam kuesioner mengenai variabel 

kelompok referensi reliable. 
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f. Uji Reliabilitas Kepatuhan Perpajakan 

 

Gambar 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Perpajakan 

 
(Sumber: Hasil SPSS, 2017) 

 

Terdapat 3 pernyataan dalam kuesioner penelitian untuk variabel kepatuhan 

pajak, yaitu FPATUH1, FPATUH2, dan FPATUH3. Berdasarkan gambar 4.10., nilai 

Cronbach’s Alpha Based on Standardized Items untuk variabel pengetahuan 

perpajakan adalah 0.794. Nilai ini lebih besar dibandingkan dengan nilai 0.6, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pertanyaan yang tertera dalam kuesioner mengenai variabel 

kepatuhan perpajakan reliable. 
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4.2.2. Uji Validitas Kuesioner  

   a. Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan 

 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan 

 
(Sumber: Hasil SPSS, 2017) 

 

Validitas pertanyaan kuesioner untuk variabel pengetahuan perpajakan dilihat 

dari nilai corrected item-total correlation untuk setiap pernyataan indikator pada tabel 

di atas. Bersadarkan Tabel 4.1., masing-masing nilai corrected item-total correlation 

untuk ATAHU1 sebesar 0.868, ATAHU2 sebesar 0.741, ATAHU3 sebesar 0.768. 

Nilai ini lebih besar bila dibandingkan dengan nilai r untuk sampel yang berjumlah 100 

orang dan alpha 5%, yaitu 0.197. Maka dapat dikatakan bahwa semua pernyataan 

indikator untuk variabel pengetahuan perpajakan valid. 
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b. Uji Validitas Probabilitas Diaudit 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Probabilitas Diaudit 

 
(Sumber: Hasil SPSS, 2017) 

 

Validitas pertanyaan kuesioner untuk variabel probabilitas diaudit dilihat dari 

nilai corrected item-total correlation untuk setiap pernyataan indikator pada tabel di 

atas. Bersadarkan Tabel 4.2., masing-masing nilai corrected item-total correlation 

untuk BPROBAUD1 sebesar 0.404, BPROBAUD2 sebesar 0.658, BPROBAUD3 

sebesar 0.462. Nilai ini lebih besar bila dibandingkan dengan nilai r untuk sampel yang 

berjumlah 100 orang dan alpha 5%, yaitu 0.197. Maka dapat dikatakan bahwa semua 

pernyataan indikator untuk variabel probabilitas diaudit valid. 
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c. Uji Validitas Pengeluaran Pemerintah 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Pengeluaran Pemerintah 

 
(Sumber: Hasil SPSS, 2017) 

 

Validitas pertanyaan kuesioner untuk variabel pengeluaran pemerintah dilihat 

dari nilai corrected item-total correlation untuk setiap pernyataan indikator pada tabel 

di atas. Bersadarkan Tabel 4.3., masing-masing nilai corrected item-total correlation 

untuk CPNGLUAR1 sebesar 0.617, CPNGLUAR2 sebesar 0.865, CPNGLUAR3 

sebesar 0.881. Nilai ini lebih besar bila dibandingkan dengan nilai r untuk sampel yang 

berjumlah 100 orang dan alpha 5%, yaitu 0.197. Maka dapat dikatakan bahwa semua 

pernyataan indikator untuk variabel pengeluaran pemerintah valid. 
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d. Uji Validitas Keterbatasan Finansial 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Keterbatasan Finansial 

 
(Sumber: Hasil SPSS, 2017) 

 

Validitas pertanyaan kuesioner untuk variabel keterbatasan finansial dilihat dari 

nilai corrected item-total correlation untuk setiap pernyataan indikator pada tabel di 

atas. Bersadarkan Tabel 4.4., masing-masing nilai corrected item-total correlation 

untuk DFINANS1 sebesar 0.759, DFINANS2 sebesar 0.530, DFINANS3 sebesar 

0.644. Nilai ini lebih besar bila dibandingkan dengan nilai r untuk sampel yang 

berjumlah 100 orang dan alpha 5%, yaitu 0.197. Maka dapat dikatakan bahwa semua 

pernyataan indikator untuk variabel keterbatasan finansial valid. 
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e. Uji Validitas Kelompok Referensi 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Kelompok Referensi 

 
(Sumber: Hasil SPSS, 2017) 

 

 

Validitas pertanyaan kuesioner untuk variabel kelompok referensi dilihat dari 

nilai corrected item-total correlation untuk setiap pernyataan indikator pada tabel di 

atas. Bersadarkan Tabel 4.5., masing-masing nilai corrected item-total correlation 

untuk EFRERENS1 sebesar 0.505, ERFERENS2 sebesar 0.803, ERFERENS3 sebesar 

0.677. Nilai ini lebih besar bila dibandingkan dengan nilai r untuk sampel yang 

berjumlah 100 orang dan alpha 5%, yaitu 0.197. Maka dapat dikatakan bahwa semua 

pernyataan indikator untuk variabel kelompok referensi valid. 
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f. Uji Validitas Kepatuhan Perpajakan 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Kepatuhan Perpajakan 

 
(Sumber: Hasil SPSS, 2017) 

 

 Validitas pertanyaan kuesioner untuk variabel kepatuhan perpajakan dilihat 

dari nilai corrected item-total correlation untuk setiap pernyataan indikator pada tabel 

di atas. Bersadarkan Tabel 4.6., masing-masing nilai corrected item-total correlation 

untuk FPATUH1 sebesar 0.542, FPATUH2 sebesar 0.746, FPATUH3 sebesar 0.632. 

Nilai ini lebih besar bila dibandingkan dengan nilai r untuk sampel yang berjumlah 100 

orang dan alpha 5%, yaitu 0.197. Maka dapat dikatakan bahwa semua pernyataan 

indikator untuk variabel pengetahuan perpajakan valid. 

 

 

4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan karakteristik variabel, 

seperti nilai minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata, standar deviasi. Berbagai variabel 

dalam penelitian ini yang akan dilakukan pengujian statistik deskriptif di antaranya 
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Kepatuhan Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Probabilitas Diaudit, Pengeluaran 

Pemerintah, Keterbatasan Finansial, dan Kelompok Referensi.  

 

Tabel 4.7. 

Statistik Deskriptif 

Variabel Kisaran 

Teoritis 

Kisaran 

Aktual 

Mean Std. Dev 

Pengetahuan Perpajakan 3-15 4-15 3,22 0,35 

Probabilitas Diaudit 3-15 7-15 3,81                                                                                0,39 

Pengeluaran Pemerintah 3-15 4-15 3,16 0,35 

Keterbatasan Finansial 3-15 9-15 3,73 0.38 

Kelompok Referensi 3-15 6-15 3,19 0,33 

Kepatuhan Pajak 3-15 9-15 3,92 0,41 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Berdasarkan Tabel 4.7. di atas, analisa yang dilakukan terhadap variabel 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 Variabel Pengetahuan Perpajakan memiliki nilai minimum sebesar 4, nilai 

maksimum sebesar 15, dan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,22. Hal ini dapat diartikan 

bahwa seluruh responden cenderung setuju atas pernyataan-pernyataan yang berkaitan 

dengan Pengetahuan Perpajakan, karena mean empirik memiliki nilai yang lebih besar 

dari mean teoritis, yakni sebesar 3. Standar deviasi Pengetahuan Perpajakan sebesar 

0,35 menandakan jawaban seluruh responden relatif homogen, yang ditunjukkan 

dengan standar deviasi yang lebih kecil dari 1. 
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Variabel Probabilitas Diaudit memiliki nilai minimum sebesar 7, nilai 

maksimum sebesar 15, dan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,81. Hal ini dapat diartikan 

bahwa seluruh responden cenderung setuju atas pernyataan-pernyataan yang berkaitan 

dengan Probabilitas Diaudit, karena mean empirik memiliki nilai yang lebih besar dari 

mean teoritis, yakni sebesar 3. Standar deviasi Probabilitas Diaudit sebesar 0,39 

menandakan jawaban seluruh responden relatif homogen, yang ditunjukkan dengan 

standar deviasi yang lebih kecil dari 1. 

Variabel Pengeluaran Pemerintah memiliki nilai minimum sebesar 4, nilai 

maksimum sebesar 15, dan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,16. Hal ini dapat diartikan 

bahwa seluruh responden cenderung setuju atas pernyataan-pernyataan yang berkaitan 

dengan Pengeluaran Pemerintah, karena mean empirik memiliki nilai yang lebih besar 

dari mean teoritis, yakni sebesar 3. Standar deviasi Pengeluaran Pemerintah sebesar 

0,35 menandakan jawaban seluruh responden relatif homogen, yang ditunjukkan 

dengan standar deviasi yang lebih kecil dari 1. 

Variabel Keterbatasan Finansial memiliki nilai minimum sebesar 9, nilai 

maksimum sebesar 15, dan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,73. Hal ini dapat diartikan 

bahwa seluruh responden cenderung setuju atas pernyataan-pernyataan yang berkaitan 

dengan Keterbatasan Finansial, karena mean empirik memiliki nilai yang lebih besar 

dari mean teoritis, yakni sebesar 3. Standar deviasi Keterbatasan Finansial sebesar 

0,38 menandakan jawaban seluruh responden relatif homogen, yang ditunjukkan 

dengan standar deviasi yang lebih kecil dari 1. 
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Variabel Kelompok Referensi memiliki nilai minimum sebesar 6, nilai 

maksimum sebesar 15, dan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,19. Hal ini dapat diartikan 

bahwa seluruh responden cenderung setuju atas pernyataan-pernyataan yang berkaitan 

dengan Kelompok Referensi, karena mean empirik memiliki nilai yang lebih besar dari 

mean teoritis, yakni sebesar 3. Standar deviasi Kelompok Referensi sebesar 0,33 

menandakan jawaban seluruh responden relatif homogen, yang ditunjukkan dengan 

standar deviasi yang lebih kecil dari 1. 

Variabel Kepatuhan Pajak memiliki nilai minimum sebesar 9, nilai maksimum 

sebesar 15, dan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,92. Hal ini dapat diartikan bahwa 

seluruh responden cenderung setuju atas pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan 

Kepatuhan Pajak, karena mean empirik memiliki nilai yang lebih besar dari mean 

teoritisnya, yakni 3. Standar deviasi Kepatuhan Pajak sebesar 0,41 menandakan 

jawaban seluruh responden relatif homogen, yang ditunjukkan dengan standar deviasi 

yang lebih kecil dari 1. 
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 Gambar diagram jalur model penelitian yang dibuat dengan Software SmartPLS 

dapat dilihat pada Gambar 4.11. di bawah ini. 

Gambar 4.11. 

Diagram Jalur Model Penelitian 

 

(Sumber: Output SmartPLS, 2017) 

 

 Sebagaimana tampak pada Gambar 4.11., terdapat 6 variabel laten, di antaranya 

variabel endogen Kepatuhan Pajak (Y) yang dipengaruhi oleh variabel eksogen 

Pengetahuan Perpajakan (X1), Probabilitas Diaudit (X2), Pengeluaran Pemerintah 
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(X3), Keterbatasan Finansial (X4), dan Kelompok Referensi (X5). Adapun setiap 

variabel dicerminkan oleh tiga indikator. Indikator variabel Pengetahuan Perpajakan 

(X1) yaitu ATAHU1, ATAHU2, dan ATAHU3. Indikator variabel Probabilitas Diaudit 

(X2) yaitu BPROBAUD1, BPROBAUD2, dan BPROBAUD3. Indikator variabel 

Pengeluaran Pemerintah (X3) yaitu CPNGLUAR1, CPNGLUAR2, dan CPNGLUAR 

3. Indikator variabel Keterbatasan Finansial (X4) yaitu DFINANS1, DFINANS2, dan 

DFINANS3. Indikator variabel Kelompok Referensi (X5) yaitu ERFERENS1, 

ERFERENS2, dan ERFERENS3. Indikator variabel Kepatuhan Pajak (Y) yaitu 

FPATUH1, FPATUH2, dan FPATUH3. 

 

4.4 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

 Pengujian model pengukuran berupa uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 

signifikansi. 

4.4.1 Uji Validitas 

a. Validitas Indikator Konstruk Pengetahuan Perpajakan 

Validitas konvergen untuk variabel pengetahuan perpajakan 

ditunjukkan oleh nilai loading factor. Nilai loading factor setiap indikator 

variabel pengetahuan perpajakan dapat dilihat pada Gambar 4.12. dan Tabel 

4.8. di bawah ini. 

 

 



79 
 

 

Gambar 4.12 

Loading Factor Variabel Eksogen Pengetahuan Perpajakan 

 
 

 
(Sumber: Output SmartPLS, 2017) 

 

Tabel 4.8. 

Nilai Loading Factor Konstruk Eksogen Pengetahuan Perpajakan 

Variabel Laten 

Eksogen 

Variabel Manifest Indikator Loading 

Factor 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Pemahaman cara perhitungan pajak 

penghasilan terutang 

ATAHU1 0.945 

Pemahaman tentang ketentuan 

perpajakan 

ATAHU2 0.872 

Pemahaman membuat laporan Surat 

Pemberitahuan Pajak 

ATAHU3 0.905 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Tabel 4.8. menunjukkan bahwa loading factor indikator konstruk pengetahuan 

perpajakan (ATAHU1, ATAHU2, dan ATAHU3) memiliki nilai di atas 0.50 sehingga 

tidak ada indikator yang harus dikeluarkan dari model.  

Validitas diskriminan untuk konstruk eksogen pengetahuan perpajakan dapat 

dilihat dari nilai cross loading. Nilai cross loading dari konstruk eksogen pengetahuan 

perpajakan dapat dilihat pada Tabel 4.9 di bawah ini. 
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Tabel 4.9. 

Nilai Cross Loading (dicetak tebal) Konstruk Eksogen Pengetahuan Perpajakan 

Pengetahuan Perpajakan 

Indikator Cross Loading Indikator Cross Loading 

ATAHU1 0.945 DFINANS1 0.218 

ATAHU2 0.872 DFINANS2 0.356 

ATAHU3 0.905 DFINANS3 0.190 

BPROBAUD1 0.085 ERFERENS1 0.303 

BPROBAUD2 0.325 ERFERENS2 0.186 

BPROBAUD3 0.341 ERFERENS3 0.126 

CPNGLUAR1 0.397 FPATUH1 0.396 

CPNGLUAR2 0.404 FPATUH2 0.534 

CPNGLUAR3 0.395 FPATUH3 0.406 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.9., korelasi konstruk eksogen 

pengetahuan perpajakan memiliki indikator lebih tinggi dibandingkan korelasi 

indikator pengetahuan perpajakan dengan konstruk lainnya. Hal ini menandakan 

bahwa konstruk eksogen pengetahuan perpajakan dapat memprediksi indikator pada 

blok mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok lainnya. Validitas 

konstruk eksogen pengetahuan perpajakan telah memenuhi syarat yang ditentukan 

melalui validitas konvergen dan validitas diskriminan, maka dapat disimpulkan 

konstruk eksogen pengetahuan perpajakan memiliki validitas yang baik. 
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b. Validitas Indikator Konstruk Probabilitas Diaudit 

 

Gambar 4.13 

Loading Factor Variabel Eksogen Probabilitas Diaudit 
 

 
(Sumber: Output SmartPLS, 2017) 

 

Tabel 4.10. 

Nilai Loading Factor Konstruk Eksogen Probabilitas Diaudit 

Konstruk 

Eksogen 

Manifest Indikator Loading 

Factor 

Probabilitas 

Diaudit 

Keterbatasan Dirjen Pajak dalam 

memeriksa laporan Surat 

Pemberitahuan Pajak setiap wajib 

pajak 

BPROBAUD1 0.696 

Probabilitas diperiksa oleh Dirjen 

Pajak  

BPROBAUD2 0.880 

Dirjen Pajak akan mentoleransi 

pelanggaran wajib pajak jika 

terbukti tidak melaporkan 

penghasilan sebenarnya 

BPROBAUD3 0.779 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Tabel 4.10. menunjukkan bahwa loading factor indikator konstruk probabilitas 

diaudit (BPRODAUD1, BPROBAUD2, dan BPROBAUD3) memiliki nilai di atas 0.50 

sehingga tidak ada indikator yang harus dikeluarkan dari model.  



82 
 

Validitas diskriminan untuk konstruk eksogen probabilitas diaudit dapat dilihat 

dari nilai cross loading. Nilai cross loading dari konstruk eksogen probabilitas diaudit 

dapat dilihat pada Tabel 4.11. di bawah ini. 

Tabel 4.11. 

Nilai Cross Loading (dicetak tebal) Konstruk Eksogen Probabilitas Diaudit 

Probabilitas Diaudit 

Indikator Cross Loading Indikator Cross Loading 

ATAHU1 0.266 DFINANS1 0.450 

ATAHU2 0.238 DFINANS2 0.411 

ATAHU3 0.379 DFINANS3 0.361 

BPROBAUD1 0.696 ERFERENS1 0.152 

BPROBAUD2 0.880 ERFERENS2 0.153 

BPROBAUD3 0.779 ERFERENS3 0.080 

CPNGLUAR1 0.181 FPATUH1 0.153 

CPNGLUAR2 0.249 FPATUH2 0.389 

CPNGLUAR3 0.275 FPATUH3 0.417 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.21., korelasi konstruk eksogen 

probabilitas diaudit memiliki indikator lebih tinggi dibandingkan korelasi indikator 

probabilitas diaudit dengan konstruk lainnya. Hal ini menandakan bahwa konstruk 

eksogen probabilitas diaudit dapat memprediksi indikator pada blok mereka lebih baik 

dibandingkan dengan indikator di blok lainnya. Validitas konstruk eksogen 

probabilitas diaudit telah memenuhi syarat yang ditentukan melalui validitas 

konvergen dan validitas diskriminan, maka dapat disimpulkan konstruk eksogen 

probabilitas diaudit memiliki validitas yang baik. 
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c. Validitas Indikator Konstruk Eksogen Pengeluaran Pemerintah 

 

Gambar 4.14 

Loading Factor Variabel Eksogen Pengeluaran Pemerintah 

 

        (Sumber: Output SmartPLS, 2017) 

 

Tabel 4.12. 

Nilai Loading Factor Konstruk Eksogen Pengeluaran Pemerintah 

Konstruk 

Eksogen 

Manifest Indikator Loading 

Factor 

Pengeluaran 

Pemerintah 

Persepsi bahwa pengeluaran 

pemerintah untuk kesejahteraan 

negara 

CPNGLUAR1 0.766 

Persepsi bahwa pemerintah 

menggunakan uang negara dengan 

bijak 

CPNGLUAR2 0.969 

Persepsi bahwa pengeluaran 

pemerintah digunakan untuk 

membangun fasilitas umum dan 

fasilitas sosial 

CPNGLUAR3 0.974 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Tabel 4.12. menunjukkan bahwa loading factor indikator konstruk pengeluaran 

pemerintah (CPNGLUAR1, CPNGLUAR2, dan CPNGLUAR3) memiliki nilai di atas 

0.50 sehingga tidak ada indikator yang harus dikeluarkan dari model.  
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Validitas diskriminan untuk konstruk eksogen pengeluaran pemerintah dapat 

dilihat dari nilai cross loading. Nilai cross loading dari konstruk eksogen pengeluaran 

pemerintah dapat dilihat pada Tabel 4.13 di bawah ini. 

Tabel 4.13. 

Nilai Cross Loading (dicetak tebal) Konstruk Eksogen Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran Pemerintah 

Indikator Cross Loading Indikator Cross Loading 

ATAHU1 0.392 DFINANS1 0.330 

ATAHU2 0.461 DFINANS2 0.417 

ATAHU3 0.337 DFINANS3 0.263 

BPROBAUD1 0.105 ERFERENS1 0.248 

BPROBAUD2 0.228 ERFERENS2 0.208 

BPROBAUD3 0.276 ERFERENS3 0.192 

CPNGLUAR1 0.766 FPATUH1 0.443 

CPNGLUAR2 0.969 FPATUH2 0.405 

CPNGLUAR3 0.974 FPATUH3 0.369 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.13., korelasi konstruk eksogen 

pengeluaran pemerintah memiliki indikator lebih tinggi dibandingkan korelasi 

indikator pengeluaran pemerintah dengan konstruk lainnya. Hal ini menandakan bahwa 

konstruk eksogen pengeluaran pemerintah dapat memprediksi indikator pada blok 

mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok lainnya. Validitas konstruk 

eksogen pengeluaran pemerintah telah memenuhi syarat yang ditentukan melalui 

validitas konvergen dan validitas diskriminan, maka dapat disimpulkan konstruk 

eksogen pengeluaran pemerintah memiliki validitas yang baik. 
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d.  Validitas Indikator Konstruk Eksogen Keterbatasan Finansial 

 

Gambar 4.15 

Loading Factor Variabel Eksogen Keterbatasan Finansial 

 

(Sumber: Output SmartPLS, 2017) 

 

Tabel 4.14. 

Nilai Loading Factor Konstruk Eksogen Keterbatasan Finansial 

Konstruk 

Eksogen 

Manifest Indikator Loading 

Factor 

Keterbatasan 

Finansial 

Pengeluaran yang lebih besar 

daripada pendapatan 

DFINANS1 0.888 

Harga kebutuhan dasar yang kian 

meningkat 

DFINANS2 0.825 

Memprioritaskan pembayaran 

hutang dan kebutuhan dasar 

daripada pajak 

DFINANS3 0.810 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Tabel 4.14. menunjukkan bahwa loading factor indikator konstruk keterbatasan 

finansial (DFINANS1, DFINANS2, dan DFINANS3) memiliki nilai di atas 0.50 

sehingga tidak ada indikator yang harus dikeluarkan dari model.  
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Validitas diskriminan untuk konstruk eksogen keterbatasan finansial dapat 

dilihat dari nilai cross loading. Nilai cross loading dari konstruk eksogen keterbatasan 

finansial dapat dilihat pada Tabel 4.15. di bawah ini. 

Tabel 4.15. 

Nilai Cross Loading (dicetak tebal) Konstruk Eksogen Keterbatasan Finansial 

Keterbatasan Finansial 

Indikator Cross Loading Indikator Cross Loading 

ATAHU1 0.237 DFINANS1 0.888 

ATAHU2 0.355 DFINANS2 0.825 

ATAHU3 0.269 DFINANS3 0.810 

BPROBAUD1 0.350 ERFERENS1 0.163 

BPROBAUD2 0.416 ERFERENS2 0.223 

BPROBAUD3 0.381 ERFERENS3 0.079 

CPNGLUAR1 0.321 FPATUH1 0.298 

CPNGLUAR2 0.403 FPATUH2 0.441 

CPNGLUAR3 0.388 FPATUH3 0.543 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.15., korelasi konstruk eksogen 

keterbatasan finansial memiliki indikator lebih tinggi dibandingkan korelasi indikator 

keterbatasan finansial dengan konstruk lainnya. Hal ini menandakan bahwa konstruk 

eksogen keterbatasan finansial dapat memprediksi indikator pada blok mereka lebih 

baik dibandingkan dengan indikator di blok lainnya. Validitas konstruk eksogen 

keterbatasan finansial telah memenuhi syarat yang ditentukan melalui validitas 

konvergen dan validitas diskriminan, maka dapat disimpulkan konstruk eksogen 

keterbatasan finansial memiliki validitas yang baik. 
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e.  Validitas Indikator Konstruk Eksogen Kelompok Referensi 

 

Gambar 4.16 

Loading Factor Variabel Eksogen Kelompok Referensi 

 

(Sumber: Output SmartPLS, 2017) 

 

Tabel 4.16. 

Nilai Loading Factor Konstruk Eksogen Kelompok Referensi 

Konstruk 

Eksogen 

Manifest Indikator Loading 

Factor 

Kelompok 

Referensi 

Pengeluaran yang lebih besar 

daripada pendapatan 

ERFERENS1 0.765 

Harga kebutuhan dasar yang kian 

meningkat 

ERFERENS2 0.936 

Memprioritaskan pembayaran 

hutang dan kebutuhan dasar 

daripada pajak 

ERFERENS3 0.836 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Tabel 4.16. menunjukkan bahwa loading factor indikator konstruk kelompok 

referensi (ERFERENS1, ERFERENS2, dan ERFERENS3) memiliki nilai di atas 0.50 

sehingga tidak ada indikator yang harus dikeluarkan dari model.  
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Validitas diskriminan untuk konstruk eksogen kelompok referensi dapat dilihat 

dari nilai cross loading. Nilai cross loading dari konstruk eksogen kelompok referensi 

dapat dilihat pada Tabel 4.17 di bawah ini. 

Tabel 4.17 

Nilai Cross Loading (dicetak tebal) Konstruk Eksogen Kelompok Referensi 

Keterbatasan Finansial 

Indikator Cross Loading Indikator Cross Loading 

ATAHU1 0.246 DFINANS1 0.172 

ATAHU2 0.274 DFINANS2 0.199 

ATAHU3 0.151 DFINANS3 0.103 

BPROBAUD1 0.061 ERFERENS1 0.765 

BPROBAUD2 0.074 ERFERENS2 0.936 

BPROBAUD3 0.230 ERFERENS3 0.836 

CPNGLUAR1 0.199 FPATUH1 0.318 

CPNGLUAR2 0.236 FPATUH2 0.393 

CPNGLUAR3 0.253 FPATUH3 0.258 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.17., korelasi konstruk eksogen 

kelompok referensi memiliki indikator lebih tinggi dibandingkan korelasi indikator 

kelompok referensi dengan konstruk lainnya. Hal ini menandakan bahwa konstruk 

eksogen kelompok referensi dapat memprediksi indikator pada blok mereka lebih baik 

dibandingkan dengan indikator di blok lainnya. Validitas konstruk eksogen kelompok 

referensi telah memenuhi syarat yang ditentukan melalui validitas konvergen dan 

validitas diskriminan, maka dapat disimpulkan konstruk eksogen kelompok referensi 

memiliki validitas yang baik. 
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f.  Validitas Indikator Konstruk Endogen Kepatuhan Pajak 

 

Gambar 4.17 

Loading Factor Variabel Endogen Kepatuhan Pajak 

 

(Sumber: Output SmartPLS, 2017) 

 

Tabel 4.18. 

Nilai Loading Factor Konstruk Endogen Kepatuhan Pajak 

Konstruk 

Endogen 

Manifest Indikator Loading 

Factor 

Kepatuhan Pajak Tepat waktu dalam menyampaikan 

Surat Pemberitahuan 

FPATUH1 0.748 

Tidak mempunyai tunggakan pajak FPATUH2 0.909 

Tidak pernah dijatuhi hukuman 

karena melakukan tindak pidana di 

bidang perpajakan dalam lima (5) 

tahun terakhir 

FPATUH3 0.863 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Tabel 4.18. menunjukkan bahwa loading factor indikator konstruk kepatuhan 

pajak (FPATUH1, FPATUH2, dan FPATUH3) memiliki nilai di atas 0.50 sehingga 

tidak ada indikator yang harus dikeluarkan dari model. 
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Validitas diskriminan untuk konstruk endogen kepatuhan pajak dapat dilihat 

dari nilai cross loading. Nilai cross loading dari konstruk endogen kepatuhan pajak 

dapat dilihat pada Tabel 4.19 di bawah ini. 

Tabel 4.19 

Nilai Cross Loading (dicetak tebal) Konstruk Endogen Kepatuhan Pajak 

Kepatuhan Pajak 

Indikator Cross Loading Indikator Cross Loading 

ATAHU1 0.485 DFINANS1 0.420 

ATAHU2 0.439 DFINANS2 0.499 

ATAHU3 0.515 DFINANS3 0.367 

BPROBAUD1 0.325 ERFERENS1 0.301 

BPROBAUD2 0.403 ERFERENS2 0.394 

BPROBAUD3 0.376 ERFERENS3 0.249 

CPNGLUAR1 0.305 FPATUH1 0.748 

CPNGLUAR2 0.471 FPATUH2 0.909 

CPNGLUAR3 0.486 FPATUH3 0.863 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.19., korelasi konstruk endogen 

kepatuhan pajak memiliki indikator lebih tinggi dibandingkan korelasi indikator 

kepatuhan pajak dengan konstruk lainnya. Hal ini menandakan bahwa konstruk 

eksogen kepatuhan pajak dapat memprediksi indikator pada blok mereka lebih baik 

dibandingkan dengan indikator di blok lainnya.  

 Ada pula cara lain yang dapat digunakan untuk mengukur validitas diskriminan 

suatu konstruk, yaitu dengan melakukan perbandingan antara √𝐴𝑉𝐸 

setiap konstruk dengan nilai korelasi antar konstruk. Bila nilai √𝐴𝑉𝐸 lebih tingi 
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daripada nilai korelasi di antara variabel laten, maka konstruk tersebut dapat 

dikatakan memiliki validitas diskriminan. 

Tabel 4.20 

Nilai AVE dan √𝐴𝑉𝐸 Setiap Konstruk 

Konstruk AVE √𝑨𝑽𝑬 

Pengetahuan Perpajakan 0.824 
 

0.907744 
 

Probabilitas Diaudit 0.622 
 

0.788670 

Pengeluaran Pemerintah 0.825 0.908295 

Keterbatasan Finansial 0.709 0.842021 

Kelompok Referensi 0.720 0.848528 

Kepatuhan Pajak 0.710 0.842615 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, semua konstruk dalam penelitian ini, yaitu 

Pengetahuan Perpajakan, Probabilitas Diaudit, Pengeluaran Pemerintah, Keterbatasan 

Finansial, Kelompok Referensi, dan Kepatuhan Pajak memiliki nilai di atas standar 

validitas diskriminan yaitu AVE > 0,5.  

Tabel 4.21 

Perbandingan √𝐴𝑉𝐸 (diagonal dicetak tebal) Seluruh Konstruk dengan Nilai Korelasi 

Antar Konstruk 

Konstruk Pengetahuan 

Perpajakan 

Probabilitas 

Diaudit 

Pengeluaran 

Pemerintah 

 

Keterbatasan 

Finansial 

Kelompok 

Referensi 

Kepatuhan 

Pajak 

Pengetahuan 

Perpajakan 
0.908 

 

0 0 0 0 0 

Probabilitas 

Diaudit 

0.328 0.789 0 0 0 0 

Pengeluaran 

Pemerintah 

0.433 0.263 0.908 0 0 0 

Keterbatasa

n Finansial 

0.313 0.486 0.410 0.842 0 0 

Kelompok 

Referensi 

0.243 0.156 0.253 0.194 0.849 0 

Kepatuhan 

Pajak 

0.530 0.468 0.474 0.158 0.382 0.842 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 
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 Hasil pengujian pada Tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa nilai √𝐴𝑉𝐸 untuk 

konstruk pengetahuan perpajakan 0.908 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

korelasi antara konstruk pengetahuan perpajakan dengan konstruk lainnya. Dengan 

adanya nilai √𝐴𝑉𝐸 yang lebih tinggi diatas nilai korelasi antar konstruk ini 

menandakan konstruk pengetahuan perpajakan memiliki validitas diskriminan yang 

tinggi. 

 Hasil pengujian pada Tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa nilai √𝐴𝑉𝐸 untuk 

konstruk probabilitas diaudit 0.789 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi 

antara konstruk probabilitas diaudit dengan konstruk lainnya. Dengan adanya nilai 

√𝐴𝑉𝐸  yang lebih tinggi diatas nilai korelasi antar konstruk ini menandakan konstruk 

probabilitas diaudit memiliki validitas diskriminan yang tinggi. 

 Hasil pengujian pada Tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa nilai √𝐴𝑉𝐸 untuk 

konstruk pengeluaran pemerintah 0.908 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi 

antara konstruk pengeluaran pemerintah dengan konstruk lainnya. Dengan adanya nilai 

√𝐴𝑉𝐸  yang lebih tinggi diatas nilai korelasi antar konstruk ini menandakan konstruk 

pengeluaran pemerintah memiliki validitas diskriminan yang tinggi. 

 Hasil pengujian pada Tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa nilai √𝐴𝑉𝐸 untuk 

konstruk keterbatasan finansial 0.849 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi 

antara konstruk keterbatasan finansial dengan konstruk lainnya. Dengan adanya nilai 
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√𝐴𝑉𝐸  yang lebih tinggi diatas nilai korelasi antar konstruk ini menandakan konstruk 

keterbatasan finansial memiliki validitas diskriminan yang tinggi. 

Hasil pengujian pada Tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa nilai √𝐴𝑉𝐸 untuk 

konstruk kelompok referensi 0.842 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi 

antara konstruk kelompok referensi dengan konstruk lainnya. Dengan adanya nilai 

√𝐴𝑉𝐸  yang lebih tinggi diatas nilai korelasi antar konstruk ini menandakan konstruk 

kelompok referensi memiliki validitas diskriminan yang tinggi. 

 Hasil pengujian pada Tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa nilai √𝐴𝑉𝐸 untuk 

konstruk kepatuhan pajak 0.842 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antara 

konstruk kepatuhan pajak dengan konstruk lainnya. Dengan adanya nilai √𝐴𝑉𝐸  yang 

lebih tinggi diatas nilai korelasi antar konstruk ini menandakan konstruk kepatuhan 

pajak memiliki validitas diskriminan yang tinggi. 

 

4.4.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas konstruk eksogen dan endogen diukur berdasarkan nilai composite 

reliability. Apabila nilai composite reliability lebih besar dari 0,7 maka suatu konstruk 

dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang baik. 
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Tabel 4.22 

Hasil Uji Reliabilitas 

Konstruk Composite 

Reliability 

Reliability 

Eksogen Pengetahuan Perpajakan (X1) 0.933 Reliabel 

Probabilitas Diaudit (X2) 0.830 Reliabel 

Pengeluaran Pemerintah (X3) 0.933 Reliabel 

Keterbatasan Finansial (X4) 0.879 Reliabel 

Kelompok Referensi (X5) 0.885 Reliabel 

Endogen Kepatuhan Pajak (Y) 0.879 Reliabel 

 (Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

Berdasarkan Tabel 4.22., nilai composite reliability setiap konstruk, baik 

konstruk eksogen maupun endogen, lebih besar daripada 0.7 berarti konstruk 

pengetahuan perpajakan, probabilitas diaudit, pengeluaran pemerintah, keterbatasan 

finansial, kelompok referensi, dan kepatuhan pajak mempunyai reliabilitas yang baik. 

 

4.4.3 Uji Signifikansi 

   a. Signifikansi Indikator Konstruk Eksogen Pengetahuan Perpajakan 

Tingkat signifikansi konstruk dalam model penelitian ditujukkan melalui nilai 

t-statistik. Tingkat signifikansi konstruk eksogen pengetahuan perpajakan dapat dilihat 

pada Gambar 4.18 berikut. 
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Gambar 4.18. 

Signifikansi Indikator Konstruk Eksogen Pengetahuan Perpajakan 

 

 (Sumber: Output SmartPLS 3, 2017) 

 

Tabel 4.23. 

Nilai t-statistik Pengujian Signifikansi Indikator  

Konstruk Eksogen Pengetahuan Perpajakan 

Konstruk 

Eksogen 

Indikator Nilai t-

statistik 

Nilai t-tabel Keterangan 

Pengetahuan 

Perpajakan 

(X1) 

ATAHU1 68.328 1,96 Signifikan 

ATAHU2 25.350 1,96 Signifikan 

ATAHU3 30.886 1,96 Signifikan 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada table 4.23, konstruk 

eksogen pengetahuan perpajakan memiliki nilai t-statistik lebih besar daripada nilai t-

tabel. Ini menunjukkan bahwa semua indikator konstruk pengetahuan perpajakan 

signifikan pada tingkat signifikansi 5%.  

 

 

 



96 
 

b.  Signifikansi Indikator Konstruk Eksogen Probabilitas Diaudit 

Tingkat signifikansi setiap konstruk dalam model penelitian ditunjukkan 

dengan nilai t-statistik. Tingkat signifikansi konstruk eksogen probabilitas diaudit 

dapat dilihat pada Gambar 4.19 dan Tabel 4.24.  

Gambar 4.19. 

Signifikansi Indikator Konstruk Eksogen Pengetahuan Perpajakan 

 

(Sumber: Output SmartPLS 3, 2017) 

 

Tabel 4.24. 

Nilai t-statistik Pengujian Signifikansi Indikator  

Konstruk Eksogen Probabilitas Diaudit 

Konstruk 

Eksogen 

Indikator Nilai t-

statistik 

Nilai t-tabel Keterangan 

Probabilitas 

Diaudit (X2) 

BPROBAUD1 8.425 1,96 Signifikan 

BPROBAUD2 22.539 1,96 Signifikan 

BPROBAUD3 10.298 1,96 Signifikan 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada table 4.24, konstruk 

eksogen probabilitas diaudit memiliki nilai t-statistik lebih besar daripada nilai t-
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tabel. Ini menunjukkan bahwa semua indikator konstruk probabilitas diaudit 

signifikan pada tingkat signifikansi 5%.  

 

c.  Signifikansi Indikator Konstruk Eksogen Pengeluaran Pemerintah 

Tingkat signifikansi setiap konstruk dalam model penelitian ditunjukkan 

dengan nilai t-statistik. Tingkat signifikansi konstruk eksogen pengeluaran 

pemerintah dapat dilihat pada Gambar 4.20 dan Tabel 4.35.  

Gambar 4.20. 

Signifikansi Indikator Konstruk Eksogen Pengeluaran Pemerintah 

 

(Sumber: Output SmartPLS 3, 2017) 

 

Tabel 4.25. 

Nilai t-statistik Pengujian Signifikansi Indikator  

Konstruk Eksogen Pengeluaran Pemerintah 

Konstruk 

Eksogen 

Indikator Nilai t-

statistik 

Nilai t-tabel Keterangan 

Pengeluaran 

Pemerintah 

(X3) 

CPNGLUAR1 8.598 1,96 Signifikan 

CPNGLUAR2 87.063 1,96 Signifikan 

CPNGLUAR3 97.770 1,96 Signifikan 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 
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 Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada tabel 4.25, konstruk 

eksogen pengeluaran pemerintah memiliki nilai t-statistik lebih besar daripada nilai t-

tabel. Ini menunjukkan bahwa semua indikator konstruk pengeluaran pemerintah 

signifikan pada tingkat signifikansi 5%.  

 

e. Signifikansi Indikator Konstruk Eksogen Keterbatasan Finansial 

 

Gambar 4.21. 

Signifikansi Indikator Konstruk Eksogen Keterbatasan Finansial 

 
(Sumber: Output SmartPLS 3, 2017) 

 

Tabel 4.26. 

Nilai t-statistik Pengujian Signifikansi Indikator  

Konstruk Eksogen Keterbatasan Finansial 

Konstruk 

Eksogen 

Indikator Nilai t-

statistik 

Nilai t-tabel Keterangan 

Keterbatasan 

Finansial (X4) 

DFINANS1 22.289 1,96 Signifikan 

DFINANS2 12.067 1,96 Signifikan 

DFINANS3 18.189 1,96 Signifikan 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada tabel 4.36, konstruk 

eksogen keterbatasan finansial memiliki nilai t-statistik lebih besar daripada nilai t-
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tabel. Ini menunjukkan bahwa semua indikator konstruk keterbatasan finansial 

signifikan pada tingkat signifikansi 5%.  

 

e. Signifikansi Indikator Konstruk Eksogen Kelompok Referensi 

 

Gambar 4.22. 

Signifikansi Indikator Konstruk Eksogen Klompok Referensi 

 
(Sumber: Output SmartPLS 3, 2017) 

 

Tabel 4.27. 

Nilai t-statistik Pengujian Signifikansi Indikator  

Konstruk Eksogen Kelompok Referensi 

Konstruk 

Eksogen 

Indikator Nilai t-

statistik 

Nilai t-tabel Keterangan 

Kelompok 

Referensi (X5) 

ERFERENS1 11.589 1,96 Signifikan 

ERFERENS2 25.006 1,96 Signifikan 

ERFERENS3 8.848 1,96 Signifikan 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada tabel 4.27, konstruk 

eksogen kelompok referensi memiliki nilai t-statistik lebih besar daripada nilai t-tabel. 

Ini menunjukkan bahwa semua indikator konstruk kelompok referensi signifikan pada 

tingkat signifikansi 5%.  
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f. Signifikansi Indikator Konstruk Eksogen Kepatuhan Pajak 

 

Gambar 4.23. 

Signifikansi Indikator Konstruk Endogen Kepatuhan Pajak 

 
(Sumber: Output SmartPLS 3, 2017) 

 

Tabel 4.28. 

Nilai t-statistik Pengujian Signifikansi Indikator Konstruk Endogen Kepatuhan Pajak 

Konstruk 

Endogen 

Indikator Nilai t-

statistik 

Nilai t-tabel Keterangan 

Kepatuhan 

Pajak (Y) 

FPATUH1 7.064 1,96 Signifikan 

FPATUH2 37.122 1,96 Signifikan 

FPATUH3 27.561 1,96 Signifikan 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada tabel 4.28, konstruk 

endogen kepatuhan pajak memiliki nilai t-statistik lebih besar daripada nilai t-tabel. 

Ini menunjukkan bahwa semua indikator konstruk kepatuhan pajak signifikan pada 

tingkat signifikansi 5%. 
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4.4.4 Analisa Persamaan Model Pengukuran (Outer Model) 

Variabel Pengetahuan Perpajakan (ξ1) 

Variabel eksogen Pengetahuan Perpajakan memiliki 3 indikator yaitu 

ATAHU1, ATAHU2, dan ATAHU3. Berdasarkan persamaan dalam bab III sebagai 

berikut: 

ATAHU1 = 0.945ξ1 + ε1 

ATAHU1 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

ATAHU1 memiliki original sampel sebesar 0.945 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Berdasarkan persamaan dalam bab III sebagai berikut: 

ATAHU2 = 0.872ξ1 + ε2 

ATAHU2 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

ATAHU2 memiliki original sampel sebesar 0.872 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Berdasarkan persamaan dalam bab III sebagai berikut: 

ATAHU3 = 0.905ξ1 + ε3 
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ATAHU3 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

ATAHU3 memiliki original sampel sebesar 0.905 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Hal diatas menunjukan bahwa setiap kenaikan koefisien regresi sederhana 

(original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen dengan indikatornya 

akan mengakibatkan perubahan kepada indikator (X) dari variabel laten eksogen 

tersebut. 

 

Variabel Probabilitas Diaudit (ξ2) 

Variabel eksogen Probabilitas Diaudit memiliki 3 indikator yaitu 

BPROBAUD1, BPROBAUD2, dan BPROBAUD3. Berdasarkan persamaan dalam 

bab III sebagai berikut: 

BPROBAUD1 = 0.696ξ2 + ε4 

BPROBAUD1 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

BPROBAUD1 memiliki original sampel sebesar 0.696 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 
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Berdasarkan persamaan dalam bab III sebagai berikut: 

BPROBAUD2 = 0.880ξ2 + ε5 

BPROBAUD2 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

BPROBAUD2 memiliki original sampel sebesar 0.880 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Berdasarkan persamaan dalam bab III sebagai berikut: 

BPROBAUD3 = 0.779ξ2 + ε6 

BPROBAUD3 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

BPROBAUD3 memiliki original sampel sebesar 0.779 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Hal diatas menunjukan bahwa setiap kenaikan koefisien regresi sederhana 

(original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen dengan indikatornya 

akan mengakibatkan perubahan kepada indikator dari variabel laten eksogen tersebut. 
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Variabel Pengeluaran Pemerintah (ξ3) 

Variabel eksogen Pengetahuan Pemerintah memiliki 3 indikator yaitu 

CPNGLUAR1, CPNGLUAR2, dan CPNGLUAR3. Berdasarkan persamaan dalam bab 

III sebagai berikut: 

CPNGLUAR1 = 0.766ξ3 + ε7 

CPNGLUAR1 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

CPNGLUAR1 memiliki original sampel sebesar 0.766 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Berdasarkan persamaan dalam bab III sebagai berikut: 

CPNGLUAR2 = 0.969ξ3 + ε8 

CPNGLUAR2 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

CPNGLUAR2 memiliki original sampel sebesar 0.969 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Berdasarkan persamaan dalam bab III sebagai berikut: 

CPNGLUAR3 = 0.974ξ3 + ε9 
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CPNGLUAR3 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

CPNGLUAR3 memiliki original sampel sebesar 0.974 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Hal diatas menunjukan bahwa setiap kenaikan koefisien regresi sederhana 

(original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen dengan indikatornya 

akan mengakibatkan perubahan kepada indikator dari variabel laten eksogen tersebut. 

 

Variabel Keterbatasan Finansial (ξ4) 

Variabel eksogen Keterbatasan Finansial memiliki 3 indikator yaitu 

DFINANS1, DFINANS2, dan DFINANS3. Berdasarkan persamaan dalam bab III 

sebagai berikut: 

DFINANS1 = 0.888ξ4 + ε10 

DFINANS1 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

DFINANS1 memiliki original sampel sebesar 0.888 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 
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Berdasarkan persamaan dalam bab III sebagai berikut: 

DFINANS2 = 0.825ξ4 + ε11 

DFINANS2 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

DFINANS2 memiliki original sampel sebesar 0.825 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Berdasarkan persamaan dalam bab III sebagai berikut: 

DFINANS3 = 0.810ξ4 + ε12 

DFINANS3 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

DFINANS3 memiliki original sampel sebesar 0.810 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Hal diatas menunjukan bahwa setiap kenaikan koefisien regresi sederhana 

(original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen dengan indikatornya 

akan mengakibatkan perubahan kepada indikator dari variabel laten eksogen tersebut. 
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Variabel Kelompok Referensi (ξ5) 

Variabel eksogen Kelompok Referensi memiliki 3 indikator yaitu 

ERFERENS1, ERFERENS2, dan ERFERENS3. Berdasarkan persamaan dalam bab III 

sebagai berikut: 

ERFERENS1 = 0.765ξ5 + ε13 

ERFERENS1 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

ERFERENS1 memiliki original sampel sebesar 0.765 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Berdasarkan persamaan dalam bab III sebagai berikut: 

ERFERENS2 = 0.936ξ5 + ε14 

ERFERENS2 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

ERFERENS2 memiliki original sampel sebesar 0.936 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Berdasarkan persamaan dalam bab III sebagai berikut: 

ERFERENS3 = 0.836ξ5 + ε15 



108 
 

ERFERENS3 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

ERFERENS3 memiliki original sampel sebesar 0.836 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Hal diatas menunjukan bahwa setiap kenaikan koefisien regresi sederhana 

(original sample) yang menghubungkan variabel laten eksogen dengan indikatornya 

akan mengakibatkan perubahan kepada indikator dari variabel laten eksogen tersebut. 

 

Variabel Kepatuhan Pajak (η1) 

Variabel endogen Kepatuhan Pajak memiliki 3 indikator yaitu FPATUH1, 

FPATUH2, dan FPATUH3. Berdasarkan persamaan dalam bab III: 

FPATUH1 = 0.748 η1 + ε16 

FPATUH1 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten endogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

FPATUH1 memiliki original sampel sebesar 0.748 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Berdasarkan persamaan dalam bab III: 

FPATUH2 = 0.909 η1 + ε17 
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FPATUH2 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten endogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

FPATUH2 memiliki original sampel sebesar 0.909 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Berdasarkan persamaan dalam bab III: 

FPATUH3 = 0.863 η1 + ε18 

FPATUH3 terdiri dari nilai matrik loading yang menggambarkan koefisien 

regresi sederhana (original sample) yang menghubungkan variabel laten endogen 

dengan indikatornya beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur. Jadi, 

FPATUH3 memiliki original sampel sebesar 0.863 serta kesalahan pengukuran 

merupakan unexplained variance. 

Hal diatas menunjukan bahwa setiap kenaikan koefisien regresi sederhana 

(original sample) yang menghubungkan variabel laten endogen dengan indikatornya 

akan mengakibatkan perubahan kepada indikator dari variabel laten endogen tersebut. 

 

4.5 Pengujian Model Struktural (Inner Model)  

   4.5.1. Analisa Pengaruh Antar Konstruk 

Pengaruh antar konstruk dapat dinilai dari hasil path coefficient yang dihasilkan 

dari PLS. Nilai pengaruh antar konstruk dapat dilihat pada Tabel 4.29 dan Gambar 

4.24. 
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Tabel 4.29. 

Nilai Path Coefficient 

Keterangan Nilai t-

statistik 

Nilai 

t-tabel 

Signifikansi 

Pengetahuan Perpajakan (X1) → Kepatuhan 

Pajak (Y) 

3.342 1,96 Signifikan 

Probabilitas Diaudit (X2) → Kepatuhan Pajak 

(Y) 

2.195 1,96 Signifikan 

Pengeluaran Pemerintah (X3) → Kepatuhan 

Pajak (Y) 

1.730 1,96 Tidak 

Signifikan 

Keterbatasan Finansial (X4) → Kepatuhan 

Pajak (Y) 

2.567 1,96 Signifikan 

Kelompok Referensi  (X5) → Kepatuhan 

Pajak (Y) 

2.800 1,96 Signifikan 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

Gambar 4.24 

Nilai t-statistik Konstruk Eksogen 

 

    (Sumber: Output SmartPLS 3, 2017) 
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Hasil pengujian pada tabel 4.29 menunjukkan bahwa nilai path coefficient 

Pengetahuan Perpajakan (X1) → Kepatuhan Pajak (Y) memiliki nilai 3.342 yang 

lebih besar dari t-tabel yaitu 1,96 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan pajak 

pada tingkat signifikansi 5% seperti terlihat pada Gambar 4.24. 

Nilai path coefficient Probabilitas Diaudit (X2) → Kepatuhan Pajak (Y) 

memiliki nilai 2.195 yang lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,96 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa probabilitas diaudit berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan pajak pada tingkat signifikansi 5% seperti terlihat pada Gambar 4.24.. 

Nilai path coefficient Pengeluaran Pemerintah (X3) → Kepatuhan Pajak 

(Y) memiliki nilai 1.730 yang lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,96 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan pajak pada tingkat signifikansi 5% seperti terlihat pada 

Gambar 4.24. 

Nilai path coefficient Keterbatasan Finansial (X4) → Kepatuhan Pajak (Y) 

memiliki nilai 2.567 yang lebih besar dari t-tabel yaitu 1,96 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterbatasan finansial berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan pajak pada tingkat signifikansi 5% seperti terlihat pada 

Gambar 4.24. 
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Nilai path coefficient Kelompok Referensi (X5) → Kepatuhan Pajak (Y) 

memiliki nilai 2.800 yang lebih besar dari t-tabel yaitu 1,96 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan pajak pada tingkat signifikansi 5% seperti terlihat pada 

Gambar 4.24. 

 

4.5.2. Variabilitas Model Penelitian 

Variabilitas dalam model penelitian dapat dianalisa berdasarkan nilai R-

square, digunakan untuk menjelaskan variansi pada konstruk atau variabel 

endogen. Nilai R2 dalam model penelitian yang diambil dari Lampiran C dapat 

dilihat dari Tabel 4.40 dan Gambar 4.25.  

Tabel 4.30 

Nilai R-square (R2) 

Konstruk Endogen R-square 

Kepatuhan Pajak 0.509 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 
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Gambar 4.25 

Hasil PLS Algorithm 

 
(Sumber: Output SmartPLS, 2017) 

 

Tabel 4.30 menunjukkan bahwa pada konstruk endogen Kepatuhan Pajak 

(Y) memiliki R2 sebesar 0.509. Hasil ini dapat diintepretasikan bahwa variabilitas 

konstruk endogen kepatuhan pajak yang dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen 

pengetahuan perpajakan, probabilitas diaudit, pengeluaran pemerintah, 

keterbatasan finansial, dan kelompok referensi sebesar 50,90% sedangkan 

49,10% lainnya dijelaskan oleh variabel lain diluar dari variabel yang diteliti. 

Selain itu perubahan nilai R2 dapat digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah 
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mempunyai pengaruh yang substantif. Perubahan tersebut dinilai dengan 

menggunakan effect size sebagaimana tersaji pada Tabel 4.30. 

Tabel 4.31 

Effect Size 

 

Konstruk  

Kepatuhan 

Pajak (Y) 

f2 

Pengetahuan Perpajakan (X1) 0,118 

Probabilitas Diaudit (X2) 0,054 

Pengeluaran Pemerintah (X3) 0,036 

Keterbatasan Finansial (X4) 0,076 

Kelompok Referensi (X5) 0,073 

   (Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

Tabel 4.31 menunjukkan nilai f2 yang dimiliki oleh setiap konstruk eksogen 

pengetahuan perpajakan, probabilitas diaudit, pengeluaran pemerintah, 

keterbatasan finansial, dan kelompok referensi terhadap konstruk endogen 

kepatuhan pajak.  

Konstruk pengetahuan perpajakan memiliki nilai f2 sebesar 0,118. Ini 

menandakan konstruk pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh yang cukup 

terhadap konstruk kepatuhan pajak pada tataran struktural. Dengan kata lain, 

konstruk pengetahuan perpajakan mempunyai efek yang cukup (moderate) 

dalam menghasilkan nilai R2 bagi kepatuhan pajak.  

Konstruk probabilitas diaudit memiliki nilai f2 sebesar 0,054. Ini 

menandakan konstruk probabilitas diaudit memiliki pengaruh yang cukup 

terhadap konstruk kepatuhan pajak pada tataran struktural. Dengan kata lain,  
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4.5.3 Analisa Persamaan Model Struktural (Inner Model)  

Berdasarkan persamaan dalam bab III: 

η1 = 0,278 ξ1 + 0,190 ξ2 + 0,156 ξ3 + 0,236 ξ4 + 0,199 ξ5 ξ 

Variabel laten endogen kepatuhan pajak  (η1) yaitu pengaruh dari variabel 

laten eksogen pengetahuan perpajakan (ξ1), probabilitas diaudit (ξ2), 

pengeluaran pemerintah (ξ3), keterbatasan finansial (ξ4), dan kelompok referensi  

(ξ5), beserta kesalahan pengukuran/diluar variabel yang diukur (unexplained 

variance). Original sample setiap pengaruh antar variabel berbeda, yaitu 

pengetahuan perpajakan → kepatuhan pajak sebesar 0,278; probabilitas diaudit 

→ kepatuhan pajak sebesar 0,190; pengeluaran pemerintah → kepatuhan pajak 

sebesar 0,156; keterbatasan finansial sebesar 0,236 dan kelompok referensi → 

kepatuhan pajak sebesar 0,199. 

Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan variabel laten eksogen 

pengetahuan perpajakan akan mengakibatkan perubahan sebesar 0,278 kepada 

variabel laten endogen kepatuhan pajak, probabilitas diaudit akan mengakibatkan 

perubahan sebesar 0,190 kepada variabel laten endogen kepatuhan pajak, 

pengeluaran pemerintah akan mengakibatkan perubahan sebesar 0,156 kepada 

variabel laten endogen kepatuhan pajak, keterbatasan finansial akan 

mengakibatkan perubahan sebesar 0,236 kepada variabel laten endogen 

kepatuhan pajak, dan kelompok referensi akan mengakibatkan perubahan sebesar 

0,199 kepada variabel laten endogen kepatuhan pajak. 
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4.6 Analisa Hipotesis Penelitian 

Untuk menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya, apakah hipotesis 

diterima atau ditolak dilihat dari besarnya nilai t-statistik. Nilai t-statistik 

dibandingkan dengan t-tabel yaitu 1,96 dengan tingkat signifikansi 5%. Hipotesis 

penelitian ini dibagi menjadi lima yaitu: 

a) H1 : Pengetahuan perpajakan memiliki hubungan positif dengan 

kepatuhan pajak. 

b) H2 : Probabilitas diaudit memiliki hubungan positif dengan 

kepatuhan pajak. 

c) H3 : Pengeluaran pemerintah memiliki hubungan positif dengan 

kepatuhan pajak. 

d) H4 : Keterbatasan finansial memiliki hubungan positif dengan 

kepatuhan pajak. 

e) H5 : Kelompok referensi memiliki hubungan positif dengan 

kepatuhan pajak. 
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Tabel 4.32. 

Analisa Hipotesis 

Keterangan Hipotesis  Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STERR|) 

Pengetahuan Perpajakan (X1) → 

Kepatuhan Pajak (Y) 

H1 0.278 3.342 

Probabilitas Diaudit (X2) → 

Kepatuhan Pajak (Y) 

H2 0.190 2.195 

Pengeluaran Pemerintah (X3) → 

Kepatuhan Pajak (Y) 

H3 0.156 1.730 

Keterbatasan Finansial (X4) → 

Kepatuhan Pajak (Y) 

H4 0.236 2.567 

Kelompok Referensi  (X5) → 

Kepatuhan Pajak (Y) 

H5 0.199 2.800 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2017) 

 

 

Hipotesis 1 

      Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki 

hubungan positif terhadap kepatuhan pajak. Hasil pengujian terhadap koefisien 

parameter antara pengetahuan perpajakan dan Kepatuhan Pajak menunjukan bahwa 

pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Pajak dengan 

nilai t-statistik sebesar 3.377 dan pada tingkat signifikansi 0.05. Nilai original sample 

adalah positif, yaitu sebesar 0.278, hal ini menyatakan bahwa hubungan antara 

pengetahuan perpajakan dan Kepatuhan Pajak adalah positif sebagaimana tersaji pada 

tabel 4.42. 
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Berdasarkan persamaan hipotesis ke H1 dalam bab III menunjukan bahwa: 

η1 = 0,278 ξ1 + ξ 

Variabel laten endogen Kepatuhan Pajak dipengaruhi oleh variabel laten eksogen 

pengetahuan perpajakan dengan koefisien parameter (original sample) sebesar 0.278 

beserta kesalahan pengukurannya (unexplained variance). 

Dengan demikian hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa pengetahuan perpajakan memiliki hubungan positif dengan kepatuhan pajak 

diterima. Semakin dalam pengetahuan perpajakan wajib pajak, maka semakin tinggi 

pula sikap kepatuhan pajak yang dimilikinya. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Palil dan Mustapha (2011), Nzioki dan Peter (2014), 

Oladipupo dan Obazee (2016). 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan pajak. Wajib pajak yang memiliki pengetahuan perpajakan  

memiliki kemampuan untuk memahami peraturan perpajakan yang berlaku dan 

menaatinya (Palil dan Mustapha, 2011).  Wajib pajak yang memiliki pemahaman 

terhadap konsep dasar perpajakan akan lebih berniat untuk mematuhi peraturan 

perpajakan (Marziana et al., 2010). Pemahaman terhadap perpajakan memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk memastikan sistem administrasi perpajakan berjalan 

dengan baik, sehingga wajib pajak mampu untuk menghitung kewajiban pembayaran 

pajaknya dengan benar dan menyampaikan SPT tepat waktu (Palil et al., 2013).  
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Hipotesis 2 

      Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa probabilitas diaudit memiliki 

hubungan positif terhadap Kepatuhan Pajak. Hasil pengujian terhadap koefisien 

parameter antara probabilitas diaudit dan Kepatuhan Pajak menunjukan bahwa 

probabilitas diaudit tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Pajak dengan 

nilai t-statistik sebesar 2.179 dan pada tingkat signifikansi 0.05. Nilai original sample 

adalah positif, yaitu sebesar 0.190, hal ini menyatakan bahwa hubungan antara 

probabilitas diaudit dan Kepatuhan Pajak adalah positif sebagaimana tersaji pada tabel 

4.42. 

Berdasarkan persamaan hipotesis ke H2 dalam bab III menunjukan bahwa: 

η1 = 0,190 ξ2 + ξ 

Variabel laten endogen Kepatuhan Pajak dipengaruhi oleh variabel laten 

eksogen probabilitas diaudit dengan koefisien parameter (original sample) sebesar 

0.190 beserta kesalahan pengukurannya (unexplained variance). 

 Dengan demikian hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa probabilitas diaudit memiliki hubungan positif dengan kepatuhan pajak 

diterima. Semakin tinggi probabilitas wajib pajak untuk diaudit, maka semakin tinggi 

pula sikap kepatuhan pajak yang dimilikinya. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Palil dan Mustapha (2011), Engida dan Baisa (2014), 

Ebimobowei dan Peter (2013).  
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 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa probabilitas diaudit berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan pajak. Tingkat probabilitas dan ketelitian pemeriksaan 

dalam perpajakan dapat mendorong wajib pajak untuk lebih bijak dalam mengisi SPT 

serta melaporkan seluruh pendapatan dengan benar (Palil dan Mustapha, 2011).  

 

Hipotesis 3 

      Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah memiliki 

hubungan positif terhadap Kepatuhan Pajak. Hasil pengujian terhadap koefisien 

parameter antara pengeluaran pemerintah dan Kepatuhan Pajak menunjukan bahwa 

pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Pajak 

dengan nilai t-statistik sebesar 1.767 dan pada tingkat signifikansi 0.05. Nilai original 

sample adalah positif, yaitu sebesar 0.156, hal ini menyatakan bahwa hubungan antara 

pengeluaran pemerintah dan Kepatuhan Pajak adalah positif sebagaimana tersaji pada 

tabel 4.42. 

     Berdasarkan persamaan hipotesis ke H3 dalam bab III menunjukan bahwa: 

η1 = 0,156 ξ3 + ξ 

 

Variabel laten endogen Kepatuhan Pajak (η1) dipengaruhi oleh variabel laten 

eksogen pengeluaran pemerintah (ξ3) dengan koefisien parameter (original sample) 

sebesar 0.156 beserta kesalahan pengukurannya (unexplained variance). 
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Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa pengeluaran pemerintah memiliki hubungan positif dengan kepatuhan pajak 

diterima. Semakin bijaksana pengeluaran pemerintah, maka semakin tinggi pula sikap 

kepatuhan pajak yang dimilikinya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Palil dan Mustapha (2011), Tehulu dan Dinberu (2014).  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan pajak. Wajib pajak yang memiliki kesamaan tujuan dengan 

pemerintah (high goal congruence) akan lebih patuh dalam perpajakannya 

dibandingkan dengan wajib pajak yang bertentangan dengan alokasi pengeluaran 

pemerintah (low goal congruence). Wajib pajak yang terlibat penggelapan pajak selalu 

berupaya membenarkan perbuatannya dengan alasan pemerintah menghambur-

hamburkan pendapatan negara dan menggunakannya secara tidak bijak.  (Palil dan 

Mustapha, 2011; Falsetta et al., 2015). 

Hipotesis 4 

     Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa keterbatasan finansial memiliki 

hubungan negatif terhadap Kepatuhan Pajak. Hasil pengujian terhadap koefisien 

parameter antara keterbatasan finansial dan kepatuhan pajak menunjukan bahwa 

keterbatasan finansial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak dengan nilai t-

statistik sebesar 2.693 dan pada tingkat signifikansi 0.05. Nilai original sample adalah  
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positif, yaitu sebesar 0.236, hal ini menyatakan bahwa hubungan antara keterbatasan 

finansial dan Kepatuhan Pajak adalah positif sebagaimana tersaji pada tabel 4.42.  

     Berdasarkan persamaan hipotesis ke H4 dalam bab III menunjukan bahwa: 

η1 = 0,236 ξ4 + ξ 

Variabel laten endogen Kepatuhan Pajak (η1) dipengaruhi oleh variabel laten 

eksogen keterbatasan finansial (ξ4) dengan koefisien parameter (original sample) 

sebesar 0.236 beserta kesalahan pengukurannya (unexplained variance). 

Dengan demikian hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa keterbatasan finansial memiliki hubungan positif dengan 

kepatuhan pajak diterima. Semakin terbatas kondisi finansial wajib pajak, maka 

semakin tinggi pula sikap kepatuhan pajak yang dimilikinya. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Engida dan Baisa (2014).  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterbatasan finansial berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan pajak. Wajib pajak yang mengalami kendala finansial tidak 

akan memanipulasi kewajiban perpajakannya karena sadar bahwa hal tersebut sangat 

beresiko bila terdeteksi oleh otoritas pajak, dimana pengenaan sanksi diberlakukan. Hal 

ini akan merugikan wajib pajak karena harus membayarkan jumlah yang lebih besar, 

yaitu pajak dan dendanya, dibandingkan dengan jumlah yang seharusnya ia bayarkan, 

yaitu pajak terutangnya (Brondolo, 2009).  
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Hipotesis 5 

      Hipotesis kelima (H5) menyatakan bahwa kelompok referensi memiliki 

hubungan positif terhadap Kepatuhan Pajak. Hasil pengujian terhadap koefisien 

parameter antara kelompok referensi dan Kepatuhan Pajak menunjukan bahwa 

kelompok referensi berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Pajak dengan nilai t-

statistik sebesar 2.855 dan pada tingkat signifikansi 0.005. Nilai original sample adalah 

positif, yaitu sebesar 0.199, hal ini menyatakan bahwa hubungan antara kelompok 

referensi dan Kepatuhan Pajak adalah positif sebagaimana tersaji pada tabel 4.42. 

Berdasarkan persamaan hipotesis ke H5 dalam bab III menunjukan bahwa: 

η1 = 0,199 ξ5 + ξ 

Variabel laten endogen Kepatuhan Pajak (η1) dipengaruhi oleh variabel laten 

eksogen kelompok referensi (ξ4) dengan koefisien parameter (original sample) sebesar 

0.199 beserta kesalahan pengukurannya (unexplained variance). 

Dengan demikian hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa kelompok referensi memiliki hubungan positif dengan kepatuhan pajak tidak 

diterima. Semakin positif pengaruh kelompok referensi terhadap wajib pajak, maka 

semakin tinggi pula sikap kepatuhan pajak yang dimilikinya. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Faa (2008).  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok referensi berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan pajak. Dukungan kelompok referensi bagi seseorang 
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merupakan hal penting dalam mengambil keputusan, terutama yang berkaitan dengan 

perihal finansial dan kepatuhan pada hukum yang berlaku (Palil, 2010). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara pengetahuan 

perpajakan, probabilitas diaudit, pengeluaran pemerintah, keterbatasan finansial, dan 

kelompok referensi terhadap kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Pengetahuan perpajakan secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan pajak 

Semakin dalam wajib pajak mengetahui peraturan perpajakan yang berlaku, 

maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pajak yang dimiliki wajib pajak. 

Dalam penelitian ini, variabel pengetahuan perpajakan dicerminkan oleh 

beberapa indikator, yaitu pemahaman cara perhitungan pajak penghasilan 

terutang, pemahaman tentang ketentuan perpajakan, pemahaman membuat 

laporan Surat Pemberitahuan Pajak. IIndikator yang paling mewakili 

pengetahuan perpajakan adalah pemahaman cara perhitungan pajak 

penghasilan terutang. 
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2) Probabilitas diaudit secara signifikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

pajak  

Semakin tinggi wajib pajak meyakini bahwa pelaporan pajaknya akan diaudit 

oleh otoritas perpajakan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pajak 

yang dimiliki wajib pajak. Dalam penelitian ini, variabel probabilitas diaudit 

dicerminkan oleh beberapa indikator, yaitu keterbatasan Dirjen Pajak dalam 

memeriksa laporan Surat Pemberitahuan Pajak setiap wajib pajak, probabilitas 

diperiksa oleh Dirjen Pajak rendah, Dirjen Pajak akan mentoleransi 

pelanggaran wajib pajak jika terbukti tidak melaporkan penghasilan 

sebenarnya. Indikator yang paling mewakili probabilitas diaudit adalah 

probabilitas diperiksa oleh Dirjen Pajak rendah. 

 

3) Pengeluaran pemerintah secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan pajak 

Semakin positif persepsi wajib pajak terhadap pengeluaran pemerintah, maka 

semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pajak yang dimiliki wajib pajak. Dalam 

penelitian ini, variabel pengeluaran pemerintah dicerminkan oleh beberapa 

indikator, yaitu persepsi bahwa pengeluaran pemerintah untuk kesejahteraan 

negara, persepsi bahwa pemerintah menggunakan uang negara dengan bijak, 

persepsi bahwa pengeluaran pemerintah digunakan untuk membangun fasilitas 

umum dan fasilitas sosial. Indikator yang paling mewakili pengeluaran 
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pemerintah adalah pengeluaran pemerintah digunakan untuk membangun 

fasilitas umum dan fasilitas sosial. 

 

4) Keterbatasan finansial secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan pajak 

Semakin terbatas kondisi finansial wajib pajak, maka semakin tinggi pula 

tingkat kepatuhan pajak yang dimiliki wajib pajak. Dalam penelitian ini, 

variabel keterbatasan finansial dicerminkan oleh beberapa indikator, yaitu 

pengeluaran yang lebih besar daripada pendapatan, harga kebutuhan dasar yang 

kian meningkat, prioritas pembayaran hutang dan kebutuhan dasar daripada 

pajak. Indikator yang paling mewakili keterbatasan finansial adalah 

pengeluaran yang lebih besar daripada pendapatan. 

 

5) Kelompok referensi secara signifikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

pajak 

 

Semakin positif pengaruh kelompok referensi wajib pajak, maka semakin tinggi 

pula tingkat kepatuhan pajak yang dimiliki wajib pajak. Dalam penelitian ini, 

variabel kelompok referensi dicerminkan oleh beberapa indikator, yaitu 

pengaruh teman, pengaruh orangtua, dan pengaruh keluarga. Indikator yang 

paling mewakili kelompok referensi adalah pengaruh orangtua. 
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5.2 Saran 

Implikasi hasil penelitian ini berkaitan dengan berbagai pihak, di antaranya 

meliputi otoritas perpajakan, wajib pajak, dan pengembangan penelitian. Implikasi 

tersebut akan dijabarkan sebagai berikut: 

1) Bagi otoritas pajak  

Otoritas pajak di Indonesia, yaitu Direktorat Jenderal Pajak dapat mengevaluasi 

tingkat kepatuhan wajib pajak serta menerapkan strategi untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Langkah-langkah yang dapat ditempuh otoritas pajak 

berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Pengetahuan Perpajakan 

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan wajib pajak khususnya mengenai 

tata cara perhitungan pajak terutang dapat ditempuh dengan melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat melalui media cetak, media elektronik dan 

media sosial. Seperti misalnya, ulasan mengenai rubrik Tanya jawab 

mengenai perpajakan di Koran maupun talk show di televisi atau radio.  

b) Probabilitas Diaudit 

Upaya yang dapat ditempuh otoritas pajak berkaitan dengan probabilitas 

diaudit adalah memperketat pemeriksaan laporan wajib pajak, mengenakan 

sanksi secara tegas bagi pelaku pelanggaran, meningkatkan kerjasama 

dengan berbagai pihak yang berhubungan dengan wajib pajak. Otoritas 

pajak dalam melakukan audit pajak seharusnya tanpa pandang bulu dan 
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pemeriksaannya dapat dipertanggungjawabkan serta bersih dari segala 

intervensi sehingga dapat memberikan deterrent effect bagi wajib pajak.   

c) Pengeluaran Pemerintah 

Untuk meningkatkan kepercayaan wajib pajak terhadap pengeluaran 

pemerintah, maka pengalokasian serta realisasi pengeluaran negara harus 

dilakukan secara akuntabel dan transparan, khususnya dalam penyediaan 

fasilitas umum dan fasilitas sosial, seperti misalnya memperbanyak 

infrastruktur, meningkatkan kualitas transportasi umum, meningkatkan 

kualitas dalam bidang kesehatan dan pendidikan. Hal ini akan 

menumbuhkan kepercayaan pada masyarakat tentang pengeluaran negara 

yang digunakan untuk kepentingan masyarakat. 

d) Keterbatasan Finansial 

Keterbatasan finansial bukanlah halangan bagi wajib pajak untuk taat pada 

peraturan perpajakan. Otoritas pajak dapat melakukan sosialisasi 

perpajakan disertai dengan tips manajemen keuangan bagi wajib pajak. 

e) Kelompok Referensi 

Otoritas pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan cara 

memberikan sosialisasi mengenai pentingnya membayar pajak. Selain itu, 

otoritas pajak dapat meningkatkan pengetahuan dan pelatihan bagi staff 

pajak sehingga staff pajak lebih tanggap dan responsif dalam memberikan 

informasi kepada wajib pajak.  
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2) Bagi wajib pajak 

Wajib pajak dapat meningkatkan kesadarannya akan pentingnya peranan pajak 

yang akan berakibat pada peningkatan kepatuhan perpajakannya dengan aktif 

mencari informasi mengenai peraturan perpajakan yang berlaku agar dapat 

terhindar dari pengenaan sanksi.  

3) Bagi pengembangan penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu terkait dengan 

kepatuhan pajak. Adapun untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperoleh literatur lebih banyak lagi, menambahkan variabel yang diduga 

mempengaruhi kepatuhan pajak, memperluas jangkauan perolehan sampel, dan 

menambah jumlah ukuran sampel. 
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LAMPIRAN 

 

  



LAMPIRAN A 

 

FAKULTAS EKONOMI – UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

 

Kepada Bapak/Ibu/Saudara/i yang terhormat, 

Saya adalah mahasiswa Program Magíster Akuntansi Universitas Tarumanagara yang 

sedang 

mengadakan penelitian mengenai kepatuhan pajak sebagai bagian dari tugas akhir yang 

sedang saya lakukan. Mohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi kuesioner 

penelitian tesis saya mengenai “ANALISIS KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG 

PRIBADI (STUDI EMPIRIS DI DKI JAKARTA)”. Informasi yang saya peroleh dari 

Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai hasil pengisian kuesioner ini semata-mata hanya 

digunakan untuk kepentingan akademis dan bersifat rahasia.  

Atas perhatian dan kerjasama yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan dalam pengisian 

kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.  

 

 

 

Hormat saya, 

Indah Iskandar 

Peneliti 

 

 



PROFIL RESPONDEN 

CARA PENGISIAN: Mohon berikan tanda silang (X) pada salah satu kolom yang 

tersedia untuk mewakili jawaban anda 

 

Jenis Kelamin: 

 Wanita 

 Pria 

 

Usia: 

 <26 tahun 

 26-35 tahun 

 36-45 tahun 

 46-55 tahun 

 >55 tahun 

 

Pendidikan Terakhir: 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 Sarjana 

 

Status Pekerjaan: 

 Karyawan 

 Pekerjaan Bebas 

 

Terdaftar Sebagai Wajib Pajak pada KPP wilayah: 

 Jakarta Barat 

 Jakarta Timur 

 Jakarta Utara 

 Jakarta Pusat 

 Jakarta Selatan 

 

 

 



KUESIONER PENELITIAN 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 

(STUDI EMPIRIS DI DKI JAKARTA) 

 

 

Untuk pernyataan di bawah ini, mohon diberikan tanda silang (X) pada kolom yang 

mewakili pilihan jawaban anda. 

 

Keterangan pilihan jawaban 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

Pengetahuan Perpajakan 

1 Wajib pajak seharusnya mengetahui cara 

menghitung pajak penghasilan yang seharusnya 

saya bayarkan 

     

2 Wajib pajak perlu untuk mengetahui tentang 

peraturan perpajakan yang relevan dengan 

kewajiban perpajakannya 

     

3 Wajib pajak perlu untuk mengetahui cara 

membuat Surat Pemberitahuan (SPT) pajak 

     

Probabilitas Diaudit 

4 Ditjen Pajak akan memeriksa setiap SPT yang 

diterima 

     

5 Ditjen Pajak akan memeriksa laporan pajak 

wajib pajak yang berpenghasilan kecil sekalipun 

     

6 Ditjen Pajak tidak akan memberikan toleransi 

jika terdapat wajib pajak yang terbukti 

memanipulasi penghasilan sebenarnya 

     

Pengeluaran Pemerintah 

7 Pengeluaran pemerintah digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan negara 

     

8 Pemerintah menggunakan uang negara dengan 

bijak 

     

9 Pengeluaran pemerintah digunakan untuk 

membangun fasilitas umum dan fasilitas sosial 

     

Keterbatasan Finansial 

10 Pengeluaran seharusnya lebih kecil daripada 

pendapatan 

     

11 Harga kebutuhan dasar kian meningkat      



12 Pengeluaran untuk pembayaran hutang dan 

kebutuhan dasar harus lebih diprioritaskan 

daripada membayar pajak 

     

Kelompok Referensi 

13 Teman-teman berpengaruh agar seseorang taat 

pajak 

     

14 Keluarga memberikan teladan untuk mematuhi 

peraturan perpajakan 

     

15 Petugas pajak berfungsi untuk membantu agar 

wajib pajak tidak melanggar peraturan 

perpajakan 

     

Kepatuhan Pajak 

16 Dalam menyampaikan SPT seharusnya 

dilakukan secara tepat waktu 

     

17 Pajak yang wajib dibayarkan oleh wajib pajak 

tidak boleh kurang dari yang seharusnya 

     

18 Hukuman terkait hal pajak dapat dihindari 

dengan cara taat pada peraturan perpajakan 

     

 

 

Terima Kasih Atas Partisipasi Anda 

 

 

  



LAMPIRAN B 

Rekapitulasi Data Kuesioner 

 

PROFIL RESPONDEN 

No Jenis Kelamin Usia Pendidikan Status Pekerjaan Wilayah KPP 

1 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

2 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

3 Wanita 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

4 Wanita 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

5 Pria 46-55 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

6 Wanita 46-55 tahun SD Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

7 Wanita 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

8 Pria >55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

9 Pria 46-55 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

10 Wanita >55 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

11 Wanita 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

12 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

13 Wanita 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

14 Pria 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

15 Wanita 36-45 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

16 Wanita 26-35 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

17 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

18 Pria 46-55 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

19 Wanita 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

20 Pria 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

21 Pria >55 tahun SMP Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

22 Pria 46-55 tahun SMP Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

23 Wanita 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

24 Pria 26-35 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

25 Pria 26-35 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

26 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

27 Pria 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

28 Wanita >55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

29 Wanita >55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

30 Pria 36-45 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

31 Wanita 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

32 Wanita 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

33 Wanita >55 tahun SMP Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

34 Pria 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

35 Pria 36-45 tahun SMP Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

36 Pria >55 tahun SMP Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

37 Wanita 26-35 tahun SMP Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

38 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

39 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

40 Pria >55 tahun SMP Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

41 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

42 Pria >55 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

43 Wanita >55 tahun SMP Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

44 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

45 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

46 Wanita 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

47 Wanita 46-55 tahun SMP Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

48 Wanita 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

49 Wanita 46-55 tahun SMP Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

50 Pria 46-55 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 



51 Pria 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

52 Wanita >55 tahun SMP Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

53 Wanita 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

54 Wanita 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

55 Pria 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

56 Pria 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

57 Wanita 36-45 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

58 Wanita 36-45 tahun SMP Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

59 Pria 36-45 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

60 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

61 Pria 26-35 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

62 Wanita 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

63 Wanita 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

64 Wanita 36-45 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

65 Wanita 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

66 Pria 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

67 Pria 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

68 Wanita 46-55 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

69 Wanita 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

70 Pria 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

71 Wanita 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

72 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

73 Wanita 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

74 Wanita 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

75 Pria 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

76 Pria 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

77 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

78 Pria 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

79 Wanita 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

80 Wanita 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

81 Wanita 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

82 Pria 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

83 Pria 46-55 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

84 Wanita 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

85 Wanita 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

86 Pria 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

87 Wanita 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

88 Wanita 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

89 Wanita 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

90 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

91 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Pusat 

92 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

93 Wanita 46-55 tahun SMA Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

94 Pria 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

95 Wanita 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Barat 

96 Wanita 46-55 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

97 Wanita 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Timur 

98 Pria 26-35 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Selatan 

99 Pria 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

100 Wanita 36-45 tahun Sarjana Pekerjaan Bebas Jakarta Utara 

 

  



Jawaban Kuesioner 

 

 

 

 



 

 



 

 

  



LAMPIRAN C 

Hasil PLS Algorithm 

 

 

 



LAMPIRAN D 

Hasil Bootstrapping 

 

 

 

  



LAMPIRAN E 

Tabel t 

 



 

(Sumber: Hogan, 2015) 

 

  



LAMPIRAN F 

Tabel r 

 



 

 



 



 

 (Sumber: Junaidi, 2010) 
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